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Sistem Zonasi dan Implikasinya Terhadap
Sustainibilitas Mutu Pendidikan di SMAN 1 Narmada

Oleh :

M. Amin Kutbi
NIM 190403022

ABSTRAK

Upaya untuk menghadirkan pendidikan yang bermutu salah satunya adalah
dengan penataan sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). Hal ini
dilakukan untuk pemerataan dalam mutu pendidikan di satuan pendidikan dan
mendorong partisipasi masyarakat dalam peneyelenggaraan pendidikan. Selain
itu, keterbatasan daya tampung sekolah menjadi perhatian dalam penyelenggaraan
pendidikan. Peserta didik cenderung memilih sekolah secara terpusat sehingga
menyebabkan banyak sekolah yang tidak memiliki peserta didik.

Dengan adanya sistem zonasi maka sekolah tidak dapat menyeleksi input
yang bagus untuk masuk ke sekolah, karena dalam sistem zonasi hanya dilihat
wilayah terdekat dengan sekolah. Apabila siswa berada di wilayah terdekat
dengan sekolah meskipun nilainya di bawah rata-rata, maka siswa tersebut
memiliki peluang besar untuk masuk di sekolah itu.

Penerapan sistem zonasi dalam penerimaan peserta didik baru
menyebabkan input peserta didik menjadi bervariasi. Sekolah tidak bisa
melakukan seleksi input berkualitas yang akan memberikan implikasi terhadap
mutu pendidikan di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi sistem zonasi peserta didik, implikasinya terhadap sustainibilitas
mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Narmada. (

Penilitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Data
dianalisis dengan model interaktif yang terdiri dari data reduction, data display,
dan verification. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan meningkatkan
ketekunan pengamatan dan triangulasi.

Temuan Peneliti menggambarkan (1) implementasi sistem zonasi
penerimaan peserta didik baru di SMAN 1 Narmada dilaksanakan sejak pertama
kali kebijakan ini diberlakukan (2) Implementasi sistem zonasi memberikan
implikasi terhadap sustainibilitas mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Narmada,
yang dibagi menjadi dua (a) akademik, siswa memiliki prestasi dibidang
akademik diantaranya diterima di jalur SMPTN di Perguruan Tinggi Negeri. (b)
non akademik, siswa berprestasi dalam setiap lomba, baik tingkat kabupaten,
provinsi dan Nasional. (3)Strategi kepala sekolah dalam mempertahankan mutu

pendidikan di SMAN 1 Narmada adalah (a) Menentukan dan Menyampaikan
9



Tujuan Sekolah. (b) Melakukan supervise dan evaluasi pembelajaran. (c)
Mengkoordinasikan Kurikulum. (d) Memantau perkembangan siswa
Kata Kunci: Sistem Zonasi, Sustainibilitas, Mutu Pendidikan.
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Zoning System and Its Implications
Sustainability of Education Quality at SMAN 1 Narmada

M. Amin Kutbi
NIM 190403022

ABSTRACT

One of the efforts to present quality education is by structuring the New
Student Admissions System (PPDB). This is done for equity in the quality of
education in educational units and to encourage community participation in the
administration of education. In addition, the limited capacity of schools is a
concern in the implementation of education. Students tend to choose schools
centrally, causing many schools to have no students.

With the zoning system, schools cannot select good inputs to enter the
school, because the zoning system only looks at the area closest to the school. If
students are in the area closest to the school even though their grades are below
average, then these students have a great chance to enter that school.

The application of the zoning system in accepting new students causes
student input to vary. Schools cannot select quality inputs which will have
implications for the quality of education in schools. This study aims to describe
the implementation of the student zoning system, its implications for the
sustainability of the quality of education in SMA Negeri 1 Narmada.

This research uses a qualitative approach. Data collection techniques were
carried out by means of structured interviews, observation, and documentation.
Data were analyzed with an interactive model consisting of data reduction, data
display, and verification. Checking the validity of the data is done by increasing
the persistence of observations and triangulation.

The findings of the researchers describe (1) the implementation of the
zoning system for accepting new students at SMAN 1 Narmada has been
implemented since the first time this policy was enforced (2) The implementation
of the zoning system has implications for the sustainability of the quality of
education at SMA Negeri 1 Narmada, which is divided into two (a) academic ,
students have achievements in the academic field including being accepted in the
SMPTN route at State Universities. (b) non-academic, students who excel in every
competition, both at the district, provincial and national levels. (3) The principal's
strategy in maintaining the quality of education at SMAN 1 Narmada is (a)
Determining and Delivering School Objectives. (b) Supervise and evaluate
learning. (c) Coordinating the Curriculum. (d) Monitor student progress
Keywords: Zoning System, Sustainability, Quality of Education.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerataan pendidikan di Indonesia menjadi masalah yang menjadi
sorotan bagi pemerintah. Berbagai kebijakan telah dilakukan untuk
memberikan pemerataan pendidikan. Pada penerapan pemerataan pendidikan
kita dapat melihat perbedaan antara sekolah yang ada di kota-kota besar
dengan sekolah yang berada di desa-desa atau tempat terpencil. Sekolah di
kota-kota besar memiliki sarana dan prasana pendidikan yang sangat
memadai, sedangkan yang di desa-desa dan daerah terpencil fasilitas yang
dimiliki sangat terbatas. Selain itu pengajar yang ada di desa sangat terbatas
jika dibandingkan dengan jumlah pengajar yang berada di kota-kota besar.
Dengan adanya perbedaan ini tidak heran kita akan menemukan sekolah
pavorit dan tidak pavorit.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk pemerataan
pendidikan di Indonesia, hal itu tertuang dalam UU Nomor 20 tahun 2003
tentang sistem Pendidikan Nasional, pada pasal 5 ayat (1) yang menyatakan
bahwa :

“setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan yang bermutu”, dan dalam pasal 11, ayat (1) menyatakan
bahwa “pemerintah dan pemerintah daerah memberikan layanan dan
kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang
bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi’”

Undang-undang ini setiap warga negara memiliki hak untuk
mendapatkan pendidikan yang bermutu, sementara Pemerintah diberikan
amanah untuk menyediakan pendidikan yang bermutu bagi warga negara.
Dengan begitu, semua sekolah diharuskan untuk memberikan pelayanan yang
bermutu. Apabila semua sekolah memiliki mutu yang sama, maka gap anatar

sekolah pavorit dan tidak pavorit akan bisa dihilangkan.

1 UUD Nomor 20 rahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
22



Salah satu kebijakan baru-baru ini yang telah diterapkan adalah sistem
zonasi penerimaan siswa baru untuk jenjang SMA, MA dan SMK. Sistem
zonasi diharapkan dapat meminimalkan atau menghilangkan gap kualitas
sekolah antara yang tertinggi dan yang terendah, sehingga semua sekolah
diharapkan sama dalam hal kualitas. Sistem zonasi dipandang sebagai solusi
bagi peserta didik yang secara ekonomi kurang mampu untuk dapat
memperoleh pendidikan yang berkualitas di sekitar tempat tinggal mereka 2

Sistem zonasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Zonasi
adalah pembagian atau pemecahan suatu areal menjadi beberapa bagian,
sesuai dengan fungsi dan tujuan pengelolaan. Sedangkan Sistem zonasi
menurut Permendikbud No0.51/2018 dapat diartikan bahwa penerapan sistem
zonasi mengharuskan calon peserta didik untuk menempuh pendidikan di
sekolah yang memiliki radius terdekat dari domisilinya masing-masing.®

Upaya untuk menghadirkan pendidikan yang bermutu salah satunya
adalah dengan penataan sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). Hal
ini dilakukan untuk pemerataan dalam mutu pendidikan di satuan pendidikan
dan mendorong partisipasi masyarakat dalam peneyelenggaraan pendidikan.
Selain itu, keterbatasan daya tampung sekolah menjadi perhatian dalam
penyelenggaraan pendidikan. Peserta didik cenderung memilih sekolah secara
terpusat sehingga menyebabkan banyak sekolah yang tidak memiliki peserta
didik. Kondisi ini harus segera diatasi karena jika dibiarkan terus menerus
akan berdampak terhadap menurunnya mutu pendidikan di sekolah. 4

sistem zonasi tidak memberikan sekolah kesempatan untuk dapat
menyeleksi input yang bagus untuk masuk ke sekolah, karena dalam sistem

2 SURYANTI, Puji. Efektivitas pelaksanaan sistem zonasi dalam Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) serta pengaruhnya terhadap upaya manajemen mutu pendidikan berdasarkan asas keadilan
di SMA Negeri Kabupaten Klaten tahun ajaran 2016/2017-2018/2019. 2019. JURNAL CANDI
Volume 20/ No.1/Tahun XI/ Maret 2020. Diakses pada tanggal 2 Oktober 2020 dari website
https://digilib.uns.ac.id/dokumen/detail/74004/Efektivitas-pelaksanaan-sistem-zonasi-dalam-

Penerimaan-Peserta-Didik-Baru-PPDB-serta-pengaruhnya-terhadap-upaya-manajemen-mutu-
pendidikan-berdasarkan-asas-keadilan-di-SMA-Negeri-Kabupaten-Klaten-tahun-ajaran-20162017-
20182019.

3 Permendikbud N0.51/2018

4 Petunjuk Teknis Penerimaan Peserta Didik Baru
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zonasi hanya dilihat wilayah terdekat dengan sekolah. Apabila siswa berada
di wilayah terdekat dengan sekolah meskipun nilainya di bawah rata-rata,
maka siswa tersebut memiliki peluang besar untuk masuk di sekolah itu. Hal
ini sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan oleh menteri Pendidikan dan
kebudayaan No. 20 tahun 2019 pasal 18 tentang sistem penerimaan peserta
didik baru melalui jalur zonasi. Dalam peraturan tersebut penerimaan peserta
didik baru (PPDB) melalui jaur zonasi, sekolah diwajibkan untuk menerima
peserta didik baru dengan kuota 80%, tempat tinggal calon peserta didik
ditentukan dengan kartu keluarga yang diterbitkan 1 tahun sebelum
pelaksanaan PPDB. Sekolah juga harus memperioritaskan calon peserta didik
yang memiliki kartu keluarga dalam satu wilayah kabupaten/kota yang sama
dengan satuan pendidikan.®

Menurut Anisa dkk, Sistem zonasi merupakan sebuah kriteria utama
dalam sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) yang melihat
berdasarkan jarak antara tempat tinggal calon peserta didik dengan satuan
pendidikan, bukan berdasarkan Nilai Ujian Nasional (NUN) sebagaimana
ketentuan sebelumnya.® Sistem zonasi juga merupakan salah satu strategi
percepatan pemerataan pendidikan yang berkualitas, serta melayani kelompok
yang rentan dan terpinggirkan.” Kesenjangan yang terjadi terhadap sekolah
yang berkualitas dan tidak berkualitas dapat dihilangkan. Oleh karena itu,
tujuan penerapan sistem zonasi dalam Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) ini adalah untuk menjamin pemerataan layanan pendidikan bagi
siswa, mendekatkan lingkungan sekolah dengan lingkungan keluarga,
menghilangkan eksklusivitas dan diskriminasi di sekolah, khususnya sekolah

negeri, serta membantu analisis perhitungan kebutuhan dan distribusi guru.®

5 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2019 tentang Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB).

& Anisa, Muhammad Takdir, and Sayid Anshar. "Implementasi Kebijakan Sistem Zonasi Pada Sd
Negeri 21 Jati Utara Kecamatan Padang Timur Kota Padang." Jurnal lImiah Ekotrans &
Erudisi 1.1 (2020): 60-73.

" JABAR, Wildan Rizki Abdul. Perlindungan Hukum Kepada Siswa Dalam Penerimaan Peserta
Didik Baru Berkaitan Dengan Sistem Zonasi. PhD Thesis. FAKULTAS HUKUM.

8 MARINI, Kartika; UTOYO, Bambang. Menimbang Kembali Kebijakan Sistem Zonasi Dalam
Penerimaan Peserta Didik Baru di Bandar Lampung. Jurnal Administrativa, 2019, 1.1: 87-100.
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Penelitian ini akan dilakukan di SMA Negeri 1 Narmada dengan
alasan sebagai berikut, Pertama SMA Negeri 1 Narmada sudah menerapkan
sistem Zonasi sejak pertama di berlakukan oleh pemerintah pusat berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 17 tahun 2017 tentang
Penerimaan peserta didik baru pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah
Kejuruan, atau Bentuk Lain yang Sederajat.® Hal ini sesuai juga dengan hasil
wawancara peneliti dengan Bapak Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan
selaku ketua panitia PPDB pada saat peneliti melakukan penelitian awal di
SMA Negeri 1 Narmada. Beliau menyampaikan bahwa SMA Negeri 1
Narmada menerapkan sistem Zonasi untuk penerimaan peserta didik baru
sejak tahun 2017, ketika dikeluarkannya Permendikbud no 17 tahun 2017 dan
Peraturan Gubernur No 13 tahun 2017 tentang PPDB pada SMA, SMK dan
SLB. 1% Kedua, Sebelum sistem zonasi diterapkan, SMA Negeri 1 Narmada
merupakan sekolah pavorit dan berprestasi diantaranya Best Of The Best
school Juara Umum 1 HSO 2016, Juara 1 Lomba film Pendek yang diadakan
oleh BNPT dan FKTP Provinsi NTB, Juara | open turnamen Tunas
Babaretow Cup 2016 dan prestasi lainnya yang membanggakan.*!

Inilah yang menjadi tantangan terbesar dari SMA Negeri 1 Narmada
dalam mempertahankan mutu dengan input yang berada di bawah rata-rata.
Kalau inputnya bagus kemudian prosesnya bagus maka outputnya pasti bagus
dan itu wajar. Tetapi sekarang yang menjadi tantangan adalah dengan adanya
input yang bervariasi atau kurang bagus sedangkan prosesnya bagus apakah
sekolah mampu untuk mempertahankan outputnya dalam hal ini mutu

pendidikan menjadi bagus bahkan lebih bagus lagi.

® Penerimaan peserta didik baru diatur dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.
17 Tahun 2017 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan, atau Bentuk
Lain yang Sederajat.

10 Hasil Wawancara pada tanggal 20 Oktober 2020.

11 Dokumen prestasi siswa SMA Negeri 1 Narmada.
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Berdasarkan dengan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait “sistem zonasi dan implikasinya terhadap

sustainibilitas mutu pendidikan di SMAN 1 narmada”.

Rumusan Masalah
Merujuk pada fokus masalah dari latar belakang yang telah diuraikan
diatas maka dapat ditarik rumusan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah Implementasi Sistem Zonasi di SMAN 1 Narmada ?
2. Bagaimanakah Implikasi Sistem Zonasi terhadap Sustainibilitas Mutu
Pendidikan di SMAN 1 Narmada ?
3. Bagaimanakah Strategi Kepala Sekolah dalam Implmentasi Sistem Zonasi
dan Impilkasinya terhadap Sustainibilitas Mutu Pendidikan

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan
Untuk dapat terfokus pada hasil yang ingin dicapai dan berdasarkan

rumusan masalah sebagaimana tersebut diatas, maka tujuan dalam penelitian

ini adalah:

1. Ingin Mengetahui dan Menganalisis bagaimana implementasi sistem
zonasi di SMAN 1 Narmada

2. Ingin Mengetahui dan Menganalisis Bagaimana implikasi sistem zonasi
terhadap sustainibilitas mutu pendidikan di SMAN 1 Narmada.

3. Ingin Mengetahui dan Menganalisis Bagaimanakah Strategi Kepala
Sekolah dalam Implementasi Sistem Zonasi dan Impilkasinya terhadap
Sustainibilitas Mutu Pendidikan.

Manfaat
Sedangkan manfaat dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pegiat pendidikan khususnya sekolah dalam

mempertahankan mutu pendidikan baik secara teoritik dan praktik.
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1.

Manfaat secara teoritik adalah hasil kajian ini dapat dijadikan khazanah
pengetahuan dalam menerapkan sistem zonasi agar dapat mempertahankan
mutu pendidikan di sekolah.

Manfaat secara praktik dalam kajian ini dapat dijadikan sebagai pedoman
dalam menangani masalah sistem zonasi dalam upaya mempertahankan

mutu pendidikan agar dapat berjalan dengn baik.

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian

1.

Ruang lingkup
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah terdiri dari lembaga

pendidikan, Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, tenaga pendidik dan

kependidikan, siswa siswi yang merupakan satu kesatuan pendidikan dimana

di dalamnya terdapat proses pendidikan sesuai dengan tingkatannya yang

dalam hal ini adalah:

a.

2.

SMAN 1 Narmada adalah lembaga pendidkan menengah yang didirikan
pemerintah melalui dinas pendidikan dengan tujuan tertentu.

Kepala Sekolah SMAN 1 Narmada yang merupakan pemimpin di
lembaga pendidikan.

Wakil Kepala Sekolah SMAN 1 Narmada yang merupakan pembatu
pelaksana kegiatan di lembaga pendidikan.

Tenaga Pendidik (GURU-guru) SMAN 1 Narmada yang merupakan
pelaku dalam mempertahankan mutu pendidikan

Siswa-siswi SMAN 1 Narmada yang merupakan peserta didik

Tenaga Pendidikan SMAN 1 Narmada yang merupakan tenaga yang
terpisah dari pengelolaan pendidikan di SMAN 1 Narmada.

Setting penelitian
Setting penelitian ini adalah tertutup karena menyangkut masalah

pendidikan yang didalamnya terdapat proses pendidikan oleh kepala sekolah,

wakil kepala sekolah, tenaga pendidik dan kependidikan serta siswa yang

akan menjadi objek penelitian. Setting penelitian ini meliputi:
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a. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 1 Narmada Jalan Suranadi
No. 51 desa Nyurlembang Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok
Barat NTB.

b. Subjek Penelitian
Subjek dalam Penelitian ini adalah Kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
guru dan siswa-siswi SMAN 1 Narmada.

c. Kehadiran Peneliti di lapangan
Penelitian secara langsung di lapangan untuk melakukan kegiatan dalam
penelitian yang menyangkut masalah impelemntasi sistem zonasi dalam
penerimaan siswa baru dan impikasinya terhadap sustainibilitas mutu
pendidikan yang menjadi masalah utama. Penelitian akan menggunakan
langkah-langkah dan metode-metode dalam menemukan solusi terhadap

suatu permasalahan dalam penelitian ini.

E. Peneltian Terdahulu Yang Relevan
Penelitian mengenai sistem zonasi dalam penerimaan peserta didik
baru sepanjang sepengetahuan dan pengamatan penetili sudah banyak dikaji.

Namun di beberapa kajian dan tulisan yang penulis temukan lebih banyak

mengkaji masalah kebijakan sistem zonasi dalam penerimaan peserta didik

baru diantaranya adalah:

1. Penelitian yang dilakukan Umi Latifatul Khasanah dengan judul
“Analisis Implementasi Kebijakan Sistem Zonasi Perspektif Stakeholder
(Studi Multisitus di SMP Negeri 1 Malang dan SMP Negeri 3 Malang
Kota Malang).'?

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Umi Latifatul
Khasanah terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini memiliki kesamaan yang sama-

12 Tesis Sdri, Umi Latifatul Khasanah dengan judul * Analisis Implementasi Kebijakan Sistem
Zonasi Perspektif Stakeholder (Studi Multisitus di SMP Negeri 1 Malang dan SMP Negeri 3
Malang Kota Malang),UIN Malang, 2018.
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sama meneliti tentang sistem zonasi, selain itu dalam metode penelitian
sama-sama menggunakan metode kualitatif.

Adapun perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang sekarang ini yaitu penelitian sebelumnya hanya
memfokuskan meneliti tentang implementasi kebijakan sistem zonasi
dari sudut pandang Stakeholder saja, sedangkan pada penelitian yang
sekarang selain meneliti tentang sistem zonasi tetapi juga akan meneliti
implikasinya terhadap sustainibilitas mutu pendidikan dan strategi kepala
sekolah dalam menerapkan sitem zonasi.

2. Penelitian yang dilakukan Kartika Marini “Implementasi Kebijakan
Sistem Zonasi dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Pada SMA
Negeri di Kota Bandar Lampung”

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kartika Marini
Khasanah terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini memiliki kesamaan yang sama-
sama meneliti tentang sistem zonasi, selain itu dalam metode penelitian
sama-sama menggunakan metode kualitatif.

Adapun perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang sekarang ini yaitu penelitian sebelumnya hanya
memfokuskan meneliti tentang implementasi kebijakan sistem zonasi
saja, sedangkan pada penelitian yang sekarang selain meneliti tentang
sistem zonasi tetapi juga akan meneliti implikasinya terhadap

sustainibilitas mutu pendidikan.

3. Penelitian yang dilakukan Desi Wulandari “Pengaruh Penerimaan Peserta

Didik Baru Melalui Sistem Zonasi Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas

13 Tesis Sdri Kartika Marini, “Implementasi Kebijakan Sistem Zonasi Dalam Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB) Pada SMA Negeri Di Kota Bandar Lampung”
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VIl di SMPN 1 Labuhan Ratu Lampung Timur Tahun Pelajaran
2017/2018”. 14

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Desi Wulandari
terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti. Penelitian ini memiliki kesamaan yang sama-sama meneliti
tentang sistem zonasi.

Adapun

perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan

penelitian yang sekarang ini vyaitu penelitian sebelumnya hanya
memfokuskan meneliti tentang pengaruh sistem zonasi terhadap prestasi
belajar siswa saja, sedangkan pada penelitian yang sekarang selain
meneliti tentang sistem zonasi tetapi juga akan meneliti implikasinya
terhadap sustainibilitas mutu pendidikan. Selain itu perbedaan dari
penelitian terdahulu adalah peneliti terdahulu menggunakan metode
kuantitatif dimanaTeknik pengumpulan data dalam penelitiannya
menggunakan angket dan analisis data menggunakan Chi Kuadrat
sementara peneliti sekarang menggunakan metode diskriptif dengan

pendekatan kualitatif.

Originalitas Penelitian

Peneliti |
Originalitas
No / Perbedaan Persamaan -
penelitian
Tahun
1| Umi 1. Analisis Kebijakan |1. Penelitian tentang [1. Sistem zonasi
Latifatul | sistem zonasi sistem zonasi dan
Khasana |2. Studi Multisitus 2. Metode penelitian Impilkasinya
h tahun3. Penelitian pada | menggunakan terhadap mutu
2017 tingkat SMP metode kualitatif pendidikan
4. Lokasi Penelitian |3. Semua warga | 2. Lokasi

4 Desi Wulandari, “Pengaruh Penerimaan Peserta Didik Baru Melalui Sistem Zonasi Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas VII Di SMPN 1 Labuhan Ratu Lampung Timur Tahun Pelajaran

2017/2018”
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di SMPN 1 Malang | sekolah  berperan | Penelitian

dan SMPN 3 Kota | aktif dalam | 3. Metode
Malang meningkatkan Penelitian

mutu pendidikan 4. Fokus

Penelitian
Kartika [1. Hanya pada | 1. Penelitian tentang | 1. Sistem zonasi
Marini implementasi sistem zonasi dan Impilkasinya
Tahun sistem zonasi 2. Metode penelitian | terhadap mutu

2018 . Lokasi  penelitian menggunakan pendidikan
di SMA Negeri di metode kualitatif | 2. Lokasi

Kota Lampung 3. Semua warga | Penelitian
sekolah berperan | 3. Metode

aktif dalam | Penelitian
meningkatkan 4. Fokus

mutu pendidikan | Penelitian
Desi . Pengaruh sistem 1. Penelitian tentang | 1. Sistem zonasi
Woulan zonasi Terhadap sistem zonasi dan Impilkasinya
Dari Prestasi Belajar 2. Metode terhadap mutu

Tahun siswa Penelitian pendidikan
2017 . Penelitian menggunakan 2. Lokasi

dilakukan pada Metode Penelitian
tingkat SMP Kualittatif 3. Metode

. Lokasi Penelitian |3. Semua warga | Penelitian
di SMPN 1 sekolah berperan | 4. Fokus

Labuhan Ratu aktif dalam | Penelitian

Lampung Timur

meningkatkan
mutu pendidikan
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F. Kerangka Teori
1. Sistem zonasi dalam penerimaan peserta didik baru.

Pengertian zonasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah pembagian atau pemecahan suatu areal menjadi beberapa
bagian, sesuai dengan fungsi dan tujuan pengelolaan.’® Sedangkan
Pengertian sistem zonasi sekolah sesuai Permendikbud Nomor 51 Tahun
2018 adalah memberikan prioritas lebih kepada calon peserta didik untuk
masuk sekolah yang dekat dengan zonasi tempat tinggalnya.*®

Penerimaan peserta didik baru diatur dengan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 17 Tahun 2017 tentang Penerimaan
Peserta Didik Baru pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah
Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah
Kejuruan, atau Bentuk Lain yang Sederajat. Penerimaan Peserta Didik
Baru dilaksanakan melalui online dan offline. Pengaturan sistem zonasi
ini diharapkan dapat membuat proses Penerimaan berlangsung secara
objektif, akuntabel, transparan, dan tanpa diskriminasi guna
meningkatkan akses layanan pendidikan. !’

Pasal 15 permendikbud no 17 tahun 2017 menjelaskan bahwa
dengan menerapkan sistem zonasi, sekolah yang diselenggarakan oleh
pemerintah daerah wajib menerima calon peserta didik yang berdomisili
pada radius zona terdekat dari sekolah paling sedikit sebesar 90 persen
dari total jumlah peserta didik yang diterima.. Radius zona terdekat
ditetapkan oleh pemerintah daerah sesuai dengan kondisi di daerah

tersebut. Kemudian sebesar 10 persen dari total jumlah peserta didik
dibagi menjadi dua kriteria, yaitu lima persen untuk jalur prestasi, dan

lima persen untuk peserta didik yang mengalami perpindahan domisili.

15 Zonasi (Def. 1) (n.d) Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KKBI) Online. Diakses melalui
https://kbbi.web.id/zonasi, 20 Oktober 2020.
16 permendikbud no 51 tahun 2018
17 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 17 Tahun 2017 tentang Penerimaan Peserta
Didik Baru pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah
Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan, atau Bentuk Lain yang Sederajat.
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Namun, sistem zonasi tersebut tidak berlaku bagi sekolah menengah
kejuruan (SMK).18

Sustainibilitas Pendidikan

Sustainability Pendidikan berawal dari munculnya konsep
berkelanjutan (sustainability) yang merupakan sebuah konsep yang
pertama kali dikeluarkan pada tahun 1987 dalam laporan World
Commission on Environment and Development atau yang lebih dikenal
dengan laporan Brundtland (Brundtland Report) oleh United Nations
(2011). Selanjutnya, Kuhlman & Farrington (2010) menyatakan bahwa
konsep ini bermula karena mempertimbangkan dua hal yang saling
mempengaruhi yang menjadi penunjang kehidupan manusia namun
berada pada sisi yang berbeda yaitu pengembangan dan lingkungan, yang
juga dapat diinterpretasikan seperti kebutuhan dan sumber daya, jangka
pendek dan jangka panjang.*®

Wooltorton merekomendasikan konsep sustainability
diimplementasikan dalam pendidikan sebagaimana kutipannya,

“zeal in the pursuit of sustainability education goes so far as to
recommend ‘that education sistems and schools include education
for sustainability as their primary purpose...”.Pendidikan
berkelanjutan ditujukan untuk menyediakan dan memfasilitasi
pembelajaran, pelatihan dan pengalaman praktis baik pada
pendidikan  formal maupun non-formal untuk menghadapi
pengembangan berkelanjutan dan membekali sikap peduli
lingkungan.?

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013), melalui jabaran
peraturan menteri mengutip dari United Nations Educational, Scientific,

and Cultural Organization (UNESCO) mengemukakan bahwa konsep
berkelanjutan ini dapat dibelajarkan dalam proses pembelajaran dengan

18 pasal 15 permendikbud no 17 tahun 2017

19 FAUZI, Ahmad; AFNA, Mauloeddin. Sustainability Ummat: Geliat Pesantren dalam
Membangun Kemandirian Ekonomi Masyarakat Aceh. At-Tafkir, 2016, 9.2: 84-121.

20 MEDRICK, Rick. Experiential education for change. Journal of Sustainability Education, 2013,
5.1: 2996-2.
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menggunakan beberapa strategi pembelajaran, diantaranya experiential
learning, project based learning, story-telling, values education, inquiry
learning, appropriate assessment, future problem-solving, learning
outside the classroom, dan community problem solving. Pemahaman
tentang konsepsi sustainable dalam dunia pendidikan memerlukan
pemikiran holistik dan transdisplin, yang melibatkan berbagai
pengetahuan dan alat analisis yang dikembangkan dalam berbagai bidang
ilmu pengetahuan. Sustainable Pendidikan untuk Pembangunan
Berkelanjutan (ESD) adalah Pendidikan yang mengedepankan pentingnya

lingkungan alam sebagai sumber hidup manusia.

Pengertian Mutu Pendidikan

Beberapa konsep mutu yang diutarakan oleh Abdul Hadis, dan
Nurhayati B, dalam bukunya Manajemen Mutu Pendidikan menurut para
ahli yaitu: Menurut Juran, mutu produk ialah kecocokan penggunaan
produk (fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan
pelanggan. Sedangkan Menurut Crosby mutu ialah conformance to
requirement, yaitu sesuai dengan yang disyaratkan atau distandarkan.
Menurut Deming mutu ialah kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau
konsumen.?? Menurut Edward Sallis dalam bukunya Total Quality
Management in Education, Mutu adalah sebuah hal yang berhubungan
dengan gairah dan harga diri. Bagi setiap institusi, mutu adalah agenda
utama dan meningkatkan mutu adalah tugas yang paling penting.?

Berdasarkan banyak paparan pendapat oleh pakar-pakar
manajemen, yang mencoba mendefinisikan kualitas mutu berdasarkan
sudut pandangnya masing-masing. Walaupun definisi tersebut tidak
diterima secara universal, tetapi terdapat beberapa kesamaan, yaitu dalam
elemen-elemen sebagai berikut: Pertama, Kualitas meliputi usaha

2L FAUZI, Ahmad; AFNA, Mauloeddin. Ibid, hal 84-121
22 Hadis, Abdul, B, Nurhayati. Manajemen Mutu Pendidikan. (Bandung: AlfaBeta, 2010) hal 84-

85.

23 Sallis, Edward. Total Quality Management in Education. (IRCiSoD; Yogyakarta, 2015). 23.
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memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. Kedua, Kualitas mencakup
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan. Ketiga, Kualitas
merupakan kondisi yang selalu berubah.

Kementrian Pendidikan Nasonal yang dikutip oleh Mulyasa,
pengertian mutu mencakup input, proses, dan output pendidikan. Input
pendidikan merupakan sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan
demi berlangsungnya suatu peroses. Sementara proses pendidikan
merupakan perubahan sesuatu menjadi sesuatu yang lain. Selanjutnya,
output pendidikan merupakan kinerja sekolah, yaitu prestasi sekolah yang
dihasilkan dari proses dan prilaku sekolah. Oleh sebab itu, mutu dalam
dunia pendidikan dapat dinyatakan lebih mengutamankan pada
keberhasilan siswa. Dengan kata lain, program perbaikan sekolah
dilakukan lebih secara kreatif dan konstruktif.?*

Korelasi mutu dengan pendidikan, sebagaimana pengertian yang
dikemukakan oleh Dzaujak Ahmad, Mutu pendidikan adalah kemampuan
sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efisien tehadap
komponen- komponen yang berkaitan dengan sekolah sehingga
menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut
norma/standar yang berlaku.25

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bicara pendidikan
bukanlah upaya sederhana, melainkan suatu kegiatan yang dinamis dan
penuh dengan tantangan. Pendidikan akan selalu mengalami perubahan
seiring dengan perubahan zaman. Oleh karena itu pendidikan senantiasa
memerlukan upaya perbaikan dan peningkatan mutu sejalan dengan

semakin tingginya kebutuhan dan tuntunan kehidupan masyarakat.

4. Strategi Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan
a. Pengertian Strategi

24 Zahroh, Aminatul. Total Quality Management; Teori & Praktek Manajemen Dalam
Mendongkrak Mutu Pendidikan. (Yogyakarta; AR-RUZZ MEDIA, 2014) . Him. 28.
25 Nasution, Mulyadi Hermanto. Manajemen Mutu Terpadu (Mmt) Dalam Pendidikan Islam. Al-
muaddib: jurnal ilmu-ilmu sosial dan keislaman, 2019, 4.2: 228-248.
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Strategi menurut istilah bahwa suatu cara atau trik-trik yang
digunakan seseorang untuk mencapai tujuan yang telah
direncanakan. Pengertian strategi dalam kamus besar bahasa
indonesia mempunyai arti “seni atau cara atau taktik untuk
melakukan sesuatu.?® Menurut Sudjana, Strategi adalah “suatu pola
yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan
kegiatan atau tindakan”.?’

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan strategi
adalah suatu cara atau trik-trik yang ditetapkan secara sengaja yang
digunakan seseorang untuk mencapai tujuan yang telah
direncanakan.

Pengertian kepala sekolah

Kepala Sekolah berasal dari dua kata yaitu “kepala” dan
“sekolah”. Kata kepala dapat diartikan ketua atau pimpinan dalam
suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan sekolah adalah
sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi
pelajaran.?

Sedangkan menurut Wahjosumidjo Kepala sekolah adalah
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin
suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau
tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran
dan murid yang menerima pelajaran.?

Dari definisi tersebut di atas, secara sederhana pengertian
Kepala Sekolah adalah Seorang tenaga fungsional guru yang diberi
tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses

belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru

%6 Depdikbud RI. Kamus Besar Bahasa Indonesia .(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h. 388
27 Sudjana Nana, Penialaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),

28 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya
(Jakarta. PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 83.

2% Karweti, Engkay. Pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah dan faktor yang
mempengaruhi motivasi kerja terhadap kinerja guru SLB di Kabupaten Subang. Jurnal penelitian
pendidikan, 2010, 11.2: 77-89
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yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
Dengan ini Kepala Sekolah dapat disebut sebagai pemimpin di
sebuah lembaga yang dipimpinnya dimana menjadi tempat
menerima dan memberi pelajaran.
c. Strategi Kepala Sekolah
Murphy mmeberikan beberapa Langkah utama kepala
sekolah dalam menentukan strategi yang efektif dalam

kepemimpinannya. Staretegi tersebut dipaparkan dalam gambar di

bawah ini:*
Instructional Leadership Model
Defining school 1. Framing school goal
— goal | 2. Communicating school goal
. Mmag‘ing 1. Supervisingand evaluating instructions
—  instructional 2. Coordinating curriculum
programme 3. Monitoring students’ development
1. Protecting instructional period
. 2. Always seen
Promgltf:]:gatichool 3. Providing incentives for teachers
] 4. Promoting professional development
5. Providing incentives for students’ learning

Gambar 1. Model Kepemimpinan intruksional menurut Hallinger Murphy
1. Menentukan Tujuan Sekolah

Dimensi 'mendefinisikan tujuan sekolah" memiliki dua fungsi
yaitu membingkai dan mengkomunikasikan tujuan sekolah.
Hallinger Murphy Melalui dimensi ini, peran utama pimpinan
sekolah adalah mengidentifikasi tujuan sekolah. Pimpinan sekolah
harus mengetahui apa yang ingin dicapai oleh sekolah dan arah yang
mereka tuju. Sekolah yang tidak memiliki arahan dalam proses
pendidikan tidak akan memiliki kriteria untuk mengukur apakah

sekolah tersebut berhasil menjalani proses tersebut atau sebaliknya.

30 Hallinger, Murphy, Kepemimpinan
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Dimensi ini berfokus pada peran pemimpin dalam menangani
tanggung jawab mereka bersama dengan pengikutnya untuk
memastikan sekolah memiliki tujuan yang jelas, terukur dan
memiliki garis waktu untuk kemajuan akademis siswa. Pimpinan
juga bertanggung jawab untuk mengkomunikasikan tujuan yang
telah disusun sehingga setiap pihak memiliki pengetahuan tentang
hal itu dan hal ini akan memudahkan dukungan dan bantuan dari
komunitas sekolah untuk memastikan tujuan tersebut tercapai.
Mengelola Program Instruksional

Dimensi kedua adalah mengelola program
pembelajaran. Dimensi ini  berfokus pada pengendalian dan
koordinasi hal-hal yang berkaitan dengan kurikulum dan
pengajaran. Menurut James AJE dan Balasandran (2013) dimensi ini
merupakan tugas dan tantangan besar yang harus dihadapi oleh
pimpinan sekolah karena kurikulum dan pengajaran merupakan
fungsi inti dari sebuah sekolah. Kegagalan dalam memenuhi tugas
mengelola program pembelajaran secara efisien dan efektif akan
menghambat keluaran yang diinginkan, yaitu kemajuan akademik
siswa, untuk dicapai. Ada tiga fungsi dalam dimensi ini yaitu
mengawasi dan membuat evaluasi pembelajaran, mengkoordinasikan
kurikulum dan memantau perkembangan siswa.

Menurut Hallinger fungsi pertama dari dimensi ini, yaitu
mengawasi dan mengevaluasi pengajaran mengacu pada upaya
pimpinan sekolah untuk memastikan tujuan sekolah diterjemahkan
dan dipraktekkan sepenuhnya dalam proses T&L. Untuk fungsi
kedua yaitu mengkoordinasikan kurikulum, pimpinan sekolah harus
memastikan bahwa tujuan pengajaran sejalan dengan pembelajaran
di kelas, penilaian terjadi dan juga mengkoordinasikan program yang
terkait dengan pengajaran. Pimpinan sekolah juga harus menunjuk
individu yang akan bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan

kurikulum, menganalisis hasil ujian siswa dan memilih materi
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kurikulum sebagai alat peraga. Sedangkan untuk fungsi ketiga yaitu
memantau perkembangan siswa, pimpinan sekolah perlu terus
melakukan diskusi dengan guru mengenai perkembangan akademik
siswa, memberikan wawasan khusus dan melakukan perbaikan
dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan prestasi siswa.

3. Mempromosikan Iklim Sekolah

Dimensi ketiga adalah mendorong iklim sekolah. Ada lima
fungsi dalam dimensi ini yaitu melindungi periode pembelajaran,
selalu terlihat, memberikan insentif bagi guru, mendorong
pengembangan profesional, dan memberikan insentif untuk
pembelajaran siswa. Dalam model kepemimpinan baru ini, fungsi
dimensi pembina iklim sekolah hanya memiliki lima fungsi
sebagaimana dikemukakan di atas dan masih berlaku hingga saat
ini.

Menurut Hallinger dimensi ketiga ini mengacu pada norma
dan perilaku guru dan siswa yang mempengaruhi proses
pembelajaran di sekolah. Pimpinan sekolah hendaknya menciptakan
iklim belajar di sekolah baik secara langsung maupun tidak langsung
melalui kemampuan menjaga visibilitas, sehingga akan lebih mudah
untuk berkomunikasi, berdiskusi dan menyediakan ruang untuk
menjangkau guru dan siswa, menciptakan sistem penghargaan untuk
meningkatkan upaya produktif siswa. komunitas sekolah untuk
meningkatkan prestasi akademik siswa, menciptakan standar yang
jelas yang mencakup ekspektasi sekolah kepada siswa, melindungi
masa mengajar dan terakhir, memilih dan berpartisipasi dalam

program pengembangan sekolah yang sejalan dengan misi sekolah

G. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Untuk mengkaji dan meneliti permasalahan obyek dan subyek

penelitian “sitem zonasi dan implikasinya terhadap sustainibilitas Mutu
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Pendidikan di SMAN 1 Narmada” maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan jenis penelitian deskriftif dengan pendekatan dan analisa
deskriptif kualitatif. Analisis data dengan teknik analisis deskriptif
kualitatif adalah analisis yang mengguankan tolak ukur. Analisis
deskriptif kualitatif sejajar dengan penilaian karena mengarah pada
predikat.3!

Penelitian yang menyangkut manusia dengan segala hasil
budayanya, lebih tepat menggunakan metode kualitatif*>. Merujuk dari
pendapat ini maka peneliti menggunakan metode kualitatif. Istilah
penelitian kualitatif menurut Kirk dan Muller karakteristik penelitian
kualitatif terletak pada objek yang menjadi fokus penelitian. Jika
penelitian kuantitatif mengukur objek dengan suatu perhitungan, dengan
angka, prosentase, statistik atau dengan komputer sehingga penekanannya
pada metode kuantitatif. Akan tetapi pada penelitian kualitatif tidak
menekankan pada jumlah tetapi lebih menekankan pada sisi kualitas
secara alamiah. Atau dapat juga dikatakan suatu penelitian yang tidak
menggunakan perhitungan matematika.>®> Populasi maupun sampel dalam

penelitian kualitatif lebih tepat disebut sebagai nara sumber .34

2. Kehadiran Peneliti
Peneliti sebagai instrumen berfungsi dalam menetapkan fokus
penelitian, memilih informen sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, analisis data serta menafsirkan data yang dipahami
dalam hasil penelitian yang dilakukan.
Kehadiran peneliti diketahui penuh oleh para responden karena
dengan demikian, peneliti dapat dengan mudah dalam mengungkap fakta-

fakta atau informasi yang dibutuhkan.

31 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, Pen.Rajawali Perss, Cet. | Tahun 2017 hal.94
32Kaelan H. Metode Penelitian kualitatif Indisipliner, (Yogyakarta: Paradigma, 2010), 4.
33 Kaelan H. Metode Penelitian kualitatif, hal 5
%4Kaelan H. Metode Penelitian kualitatif, hal, 74
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Ciri-ciri peneliti sebagai instrumen menurut Nasution diantaranya
adalah®:
a) Peneliti sebagai instrumen dapat menyesuaikan diri terhadap semua
aspek keadaan dan dapat mengumpulakan aneka ragam data sealigus
b) Penelitisebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang
diperoleh ia dapat menafsirkannya untuk selanjutnya menentukan cara
pengamatan yang dilakukan
c) Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat dipahami
dengan pengetahuan semata. Untuk memahaminya Kita perlu sering

merasakan, menyelaminya berdasarkan pengetahuan kita.

3. Lokasi Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini adalah lembaga pendidikan yaitu SMA
Negeri 1 Narmada sekaligus sebagai obyek penelitian. Dan sebagai
sebagai subyek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, guru, tenaga kependidikan dan siswa-siswi SMA Negeri 1
Narmada. Fokus penelitiannya adalah impelemntasi sistem zonasi
penerimaan peserta didik baru dan implikasinya terhadap mutu

pendidikan.

4. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah bersumber dari data
primer dan skunder. Data yang didapat langsung dari lapangan termasuk
laboraturium adalah data primer dan sumber dari bahan bacaan adalah
data skunder.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data dari lapangan
seperti data tentang sekolah, data profil sekolah data keadaan pendidik
dan tenaga kependidikan, data siswa di SMAN 1 Narmada. Data skunder
dalam penelitian ini adalah buku-buku literatur sebegai referensi, data

tentang prestasi siswa, data tentang mutu pendidikan yang bersumber dari

%Kaelan.H, Metode Penelitian Kualitatif, hal,85.
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berbagai metode pengumpulan data yaitu, Observasi, wawancara, angket,

dokumentasi dan trianggulasi.

5. Prosedur Pengumpulan Data

a.

Observasi

Observasi dilakukan oleh peneliti secara langsung untuk

memperoleh atau mengetahui keberadaan objek, situasi, kondisi di
SMAN 1 Narmada dalam upaya pengumpulan data. Dalam hal ini
peneliti berupaya melakukan pendekatan dan keakraban dengan
sekelompok orang dan perilaku objek sasaran untuk memperoleh data
yang akurat. Dari proses observasi yang dilaksanakan, peneliti akan
lebih mudah dalam membaca kondisi atau lokasi penelitian sehingga
peneliti dapat memahami semua kegiatan yang terkait dengan
implementasi sistem zonasi dan impilkasinya terhadap sustainibilitas
mutu pendidikan di SMAN 1 Narmada.

Adapun observasi yang peneliti lakukan bertujuan untuk:
Melihat secara langsung implementasi sistem zonasi di SMAN 1
Narmada
Melihat secara langsung proses peningkatan mutu pendidikan
yang dilakukan di SMAN 1 Narmada.

Melihat secara langsung strategi yang digunakan dalam
implementasi sistem zonasi dan peningkatan mutu pendidikan di
SMAN 1 Narmada.

Melihat secara langsung implikasi sistem zonasi terhadap mutu
pendidikan di SMAN 1 Narmada.

b. Wawancara

Observasi saja tidak lengkap dalam melakukan penelitian.

Mengamati kegiatan dan kelakuan orang saja tidak dapat dirasakan

oleh orang lain. Itulah sebabnya observasi harus dilengkapi oleh
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wawancara. Dengan melakukan wawancara peneliti dapat memasuki
dunia pikiran dan perasaan responden.

Pada penelitian kualitatif peneliti metode semi terstruktur
dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang nantinya
akan dapat berkembang sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada
di lapangan. Adapun berpedoman penelitian yang peneliti gunakan
adalah:

1. Bagaimana profile SMAN 1 Narmada

2. Bagaiman Implementasi sistem Zonasi penerimaan siswa baru
di SMAN 1 Narmada

3. Bagaimana Implikasi Sistem zonasi terhadap sustainibilitas
mutu pendidikan di SMAN 1 Narmada

4. Bagaimana mempertahankan mutu Pendidikan di SMAN 1
Narmada

5. Strategi apa yang diterapkan untuk mempertahankan mutu
Pendidikan di SMAN 1 Narmada

c. Dokumentasi

Untuk dapat menemukan hasil yang maksimal dalam sebuah
penelitian penelitian kualitatif, maka selain tehnik pengumplan data
dengan observasi dan wawancara, dapat dilengkapi dengan tehnik
pengumpulan data dengan dokumen.

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu.
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya dari
seseorang. Dukumen yang berbentuk tulisan misalnya seperti catatan
harian, cerita, biografi,sejarah hidup. Dokumen dalam bentuk
gambar seperti poto, CD, VCD, cassete dan lain-lain. Adapun
dokumen dalam bentuk karya seni seperti karya seni, lukisan, patung

dan lain sebagainya.*®

3%6Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Bandung, Alfabeta. Hal
329
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Pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah dengan
berbagai cara dan berbagai sumber yang dapat dilakukan di SMAN 1
Narmada. Data-data yang dikumpulkan penliti merupakan data
primer atau data yang secara langsung diberikan oleh responden
kepada peneliti. Dilakukannya tehnik pengumpulan data dengan
dokumen untuk tercapainya tujuan penting dari sebuah penelitian

yang dilakukan agar tidak terdapat kekeliruan didalamnya.

6. Analisis Data

Adapun Teknis analisis data yang peneliti gunakan adalah teknis
analisis data diskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan
keadaan atau fenomena yanga da di lapangan yaitu hasil penelitian
dengan dipilah secara sistematis menurut kategori dengan menggunakan
bahasa yang mudah dicerna oleh semua orang

Dalam proses pengumpulan data, peneliti sekaligus melakukan
proses analisis. Misalnya dalam dalam proses wawancara ataupun
pengamatan. Maka peneliti sekaligus melakukan proses analisis. Cara ini
dilakukan atau diterapkan karena data yang dikumpulkan berupa data-data
verbal, yang sifatnya deskriptif dalam bentuk uraian kalimat yang
panjang. Oleh karena itu kegiatan analisis pada saat pengumpulan data
adalah menangkap inti dari suatu ungkapan verbal kebahasaan.

Dari data yang terkumpul maka peneliti menggunakan analisis
data di lapangan model Miles dan Huberman model analisis intraktif
yaitu: Reduksi data, Penyajian data dan menarik kesimpulan atau
verifikasi.®’

a. Tahap Reduksi Data

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema serta pola dan
membuang hal-hal yang tidak perlu. Oleh karena itu data yang telah

37 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan, Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2014), 246
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dirangkum akan memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan
peneliti dalam melakukan pengumpulan dan merangkum data
selanjutnya.®

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang
diperoleh peneliti di MI Yusuf Abdussatar tentang strategi membangun
brand image, maka data tersebut dipilah sesuai dengan fokus penelitian
dan direduksi untuk menghasilkan data-data yang penting. Data
terkumpul tersebut kemudian divalidasi oleh peneliti.

b. Penyajian Data

Penyajian data yang dilakukan dalam penelitian ini dimaksudkan
untuk menemukan suatu makna dari data-data yang telah diperoleh,
kemudian disusun secara sistematis, dari bentuk informasi yang
kompleks menjadi sederhana namun selektif. Data yang diperoleh dari
penelitian kualitatif ini berbentuk uraian singkat, bagan atau skema,
hubungan antar kategori flowchart dan sejenisnya. Maka dalam
penyajian data pada penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat
naratif.>®

Data yang telah direduksi tersebut kemudian disajikan dalam
bentuk teks narasi. Namun sebelum disajikan data tersebut divalidasi
oleh peneliti.

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan/verifikasi dilakukan setelah analisis data.
Selama pengumpulan data dan setelah pengumpulan data selesai
dilakukan analisis data untuk menarik suatu kesimpulan, sehingga
dapat menggambarkan suatu pola tentang peristiwa yang terjadi.

7. Pengecekapan Keabsahan Data
Pengecekan data senantiasa dipertahankan keabsahannya,
mengecek dan mendapatkannya darii sumber-sumber yang valid,
mencocokkan kajian dan landasan teorinya, metode yang digunakan serta
sistematika dalam penulisan dengan sistematis yang berpedoman pada

pedoman yang telah ditentukan.

38Sugiono, Metode Penelitian, 247
39Sugiono, Metode Penelitian, 247.
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Adapun pengecekan kebasahan temuan yang peneliti gunakan
adalah:

1. Trianggulasi
Dalam hal ini peneliti membandingkan pendapat informan
yang satu dengan yang lain agar kebasahan data tersebut
benar-benar terjamin.

2. Pengecekan teman sejawat melalui dikusi
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil penelitian
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk

diskusid engan teman sejawat.

H. Sitematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian dilakukan langkah-langkah
dan tahapan-tahapan sistematika dan bab-bab pembahasan dengan pembagian
sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
I. Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah
Tujuan dan Manfaat Penelitian
Ruang Lingkup dan Setting Penelitian
Penelitian Terdahulu yang Relevan

Kerangka Teori

Oz zr x =

Metode Penelitian
P. Sistematika Pembahasan
BAB II IMPLEMENTASI SISTEM ZONASI DALAM PENERIMAAN
PESERTA DIDIK BARU
Koordinasi dengan Dinas Pendidikan

F. Pembentukan Panitia Sistem Zonasi
G. Pelaksanaan Sistem Zonasi
H. Pengumuman Hasil Zonasi
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BAB I IMPLIKASI SISTEM ZONASI TERHADAP
SUSTAINIBILITAS MUTU PENDIDIKAN

A.  Proses Pembelajaran di SMAN 1 Narmada

B.  Prestasi Akademik Siswa

C.  Prestasi Non Akademik Siswa
BAB IV STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MENGHADAPI
IMPLIKASI SISTEM ZONASI TERHADAP SUSTAINIBILITAS MUTU
PENDIDIKAN

A. Menentukan Tujuan Sekolah

Mengkomunikasikan/Menyampaikan Tujuan Sekolah
Melakukan supervise dan evaluasi pembelajaran

Mengkoordinasikan Kurikulum

mo o

Memantau perkembangan siswa
BAB IV PENUTUP

C. Kesimpulan

D. Saran
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BAB |1

IMPLEMENTASI SISTEM ZONASI DALAM PENERIMAAN
PESERTA DIDIK BARU DI SMAN 1 NARMADA

Kebijakan sistem zonasi yang diterapkan pemerintah bertujuan untuk
pemerataan mutu Pendidikan di semua sekolah. Dengan sistem zonasi ini
tidak ada lagi sekolah yang memiliki sebutan sekolah pavorite dan non
pavorite. Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, berikut
ini akan dipaparkan penerapan sistem zonasi di SMAN 1 Narmada.

A. Koordinasi dengan Dinas Pendidikan
Penerapan PPDB ini sekolah sudah melakukan koordinasi terlebih
dahulu dengan Dinas Pendidikan Provinsi Nusa Tenggara Barat dalam
menentukan kebijakan. Disamping itu melalui Musyawarah Kerja Kepala
Sekolah (MKKS) Mataram dan Lombok Barat, SMAN 1 Narmada juga
melakukan koordinasi sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Kepala
Sekolah berikut ini:

“Sebelum kita melaksanakan PPDB, sekolah tentunya melakukan
koordinasi dengan sekolah yang lain dalam menentukan zonasi ini.
Kita bersama kepala sekolah yang lain melalui MKKS melakukan
koordinasi berkaitan dengan zonasi sekolah. Jangan sampai
sekolah kecil itu hanya mendapatkan siswa sedikit seperti tahun
kemarin. Jadi koordinasi ini penting agar calon siswa mendaptkan
zonasi sesuai dengan tempat tinggalnya yang terdekat.”*

Hasil Wawancara diatas diperkuat oleh wawancara dengan wakil
Kepala Sekolah kesiswaan bapak Hedi Hatadi, yaitu :

“Untuk koordinasi, kepala sekolah biasanya rapat dahulu dengan
dinas Dikbud NTB. Koordinasi ini penting untuk menentukan zonasi
di tiap-tiap sekolah.”

Wakil kepala sekolah bagian humas menyampaikan bahwa:

40 Hasil Wawancara dengan H. Mahdud, S.Pd, M.Si Kepala Sekolah SMAN 1 Narmada, 2 Mei
2021
41 Hasil Wawancara dengan Hedi Hatadi, M.Pd Selaku Waka Kesiswaan, tanggal 3 Mei 2021
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“setiap kegiatan PPDB selalu dilakukan koordinasi dengan semua
pihak terkait terutama dengan Dinas DIKBUD dan komite sekolah *?

B. Pembentukan Panitia Sistem Zonasi

Panitia sistem zonasi PPDB dibentuk oleh kepala sekolah dengan
mengeluarkan surat keputusan tentang kepanitiaan penerimaan peserta
didik baru sistem zonasi. Berikut hasil wawancara dengan kepala sekolah:

“untuk panitia kita sudah buatkan surat keputusan kepala sekolah
tentang sistem zonasi. Kita minta kepada waka kesiswaan yang
menjadi ketua tim karena merupakan tupoksinya, tetapi waka yang
lain tetap membantu dalam pelaksanaan sistem zonasi nantinya.”™*
Surat keputusan dari sekolah ini kemudian melakukan koordinasi

dengan panitia pelaksana dalam mempersiapkan sistem zonasi, hal tersebut
sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Bapak Hedi Hatadi ketua tim
Zonasi SMAN 1 Narmada, yaitu :

“Setelah Surat keputusan diberikan kepada kami, langsung kita
melakukan rapat koordinasi guna mempersiapkan segala sesuatu
yang dibutukan dalam pelaksanaan PPDB sistem zonasi ini. Dengan
adanya surat keputusan dan juknis dari dikbud memudahkan
sebenarnya tugas kami sebagai panitia dalam melaksanakannya. Jadi
sudah ada semuanya dan tinggal dilaksanakan saja”**

Peryataan yang disampaikan oleh kepala sekolah ini juga

disampaikan oleh panitia PPDB sekaligus operator sekolah, yaitu

“Surat Keputusan biasanya diberikan barulah kemudian kita
melakukan persiapan, tetapi kita sudah siapkan segala sesuatunya
dari jauh hari sebelumnya®
C. Pelaksanaan Sistem Zonasi.
Dalam penerapannya PPDB jalur Zona/Wilayah adalah proses
penerimaan peserta didik baru yang dengan mempertimbangkan jarak
satuan pendidikan yang dituju dengan tempat tinggal calon peserta didik

baru. Sedangkan kuota yang ditentukan oleh pemerintah adalah 90%.

42 Wawancara dengan wakil kepala sekolah bagian Humas, tanggal 3 Mei 2021
43 Hasil Wawancara dengan H. Mahdud, S.Pd, M.Si Kepala Sekolah SMAN 1 Narmada, 2 Mei
2021
44 Hasil Wawancara dengan Hedi Hatadi, M.Pd Selaku Waka Kesiswaan, tanggal 3 Mei 2021
45 Hasil wawancara dengan Bapak L.Husnul Amrullah, operator PPDB sistem zonasi SMAN 1
Narmada, tanggal 5 Mei 2021
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Namun, pada awal tahap penerapan pemerintah masih memberikan
wewenang pada daerah untuk menentukan kuota zonasi. Untuk SMA
Negeri 1 Narmada kuota berdasarkan Zona/Wilayah adalah sebesar 90%,
dari total jumlah keseluruhan peserta didik yang diterima. Selebihnya, 5%
kuota untuk jalur prestasi dan 5% lagi untuk siswa yang pindahan domisili.

Implementasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) melalui jalur

zonasi di SMAN 1 Narmada mulai dilaksanakan tahun 2017 sejak pertama

kali kebijakan ini diterapkan. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan

Bapak Kepala Sekolah SMAN 1 Narmada. Berikut pernyataan dari Bapak H.
Mahmud,

“Penerimaan Peserta Didik Baru di sekolah ini khusunya melalui jalur
Zonasi sudah lama dilakukan, sejak pertama kebijakan ini diberlakukan
sekitar tahun 2017, sekolah ini dipilih tentuanya dengan pertimbangan
bahwa SMAN 1 Narmada merupakan sekolah unggulan dan bisa dijadikan
contoh bagi sekolah lain.” *

Pernyataan ini juga diperkuat dengan pernyataan yang disampaikan

oleh wakil kepala sekolah bagian Humas, Bapak Nursinah, S.Pd, berikut ini:

“Kalau penerapan sistem zonasi ini untuk penerimaan siswa baru di
sekolah ini, sudah dari dahulu kita terapkan. Sejak pertama kebijakan
sistem zonasi ini diberlakukan SMAN 1 Narmada salah satu sekolah yang
ditunjuk untuk menerapkannya, tahun 2017. Sampai sekarang sudah
berjalan tahun keempat. ™'

Penerapan PPDB jalur zonasi ini sudah mengacu pada pasal 16 ayat 1

permendikbud no. 14 tahun 2018 sebagaimana disampaikan oleh wakil kepala

sekolah bidang kesiswaan selaku ketua panitia PPDB SMAN 1 Narmada,
Bapak Hedi Hatadi, M. Pd:

“Pelaksanaan PPDB di sekolah kita ini mengacu pada permendikbud
yang dikeluarkan oleh pemerintah dan disertai dengan juknis dari
pemerintah provinsi Nusa Tenggara Barat, dimana 90% penerimaan
siswa baru itu kita pakai jalur zonasi, 5% jalur Afirmasi, 5% jalur
Prestasi akademik dan non akademik serta perpindahan orang tua.” *

46 Wawancara dengan H. Mahmud, S.Pd, M.Si Selaku kepala sekolah SMAN 1 Narmada, tanggal
2 Mei 2021

47 Wawancara dengan wakil kepala sekolah bagian Humas, tanggal 3 Mei 2021

48 Hasil Wawancara dengan Hedi Hatadi, M.Pd Selaku Waka Kesiswaan, tanggal 3 Mei 2021
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Penerapan sistem zonasi sudah diterapkan dengan Baik sebagaimana
disampaikan Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum, Bapak H. Rochmat
Basuki, S.Pd:

“Calon peserta didik baru yang diterima melalui jalur zonasi ini
adalah yang memiliki jarak paling dekat dengan sekolah, semakin
dekat maka peluangnya untuk masuk akan semakin besar juga.
Disamping itu juga calon siswa harus cepat dalam mendaftarkan diri
secara online karena merupakan bagian penting bagi calon peserta
didik baru agar bisa diterima di sekolah yang dituju.”*

Hal Senada Juga disampaikan oleh Bapak Lalu Husnul Amrullah,
S.Pd selaku operator PPDB sistem zonasi di SMAN 1 Narmada:

“Alhamdulillah, penerapan sistem zonasi PPDB disekolah kita, dapat
dikatakan semakin bagus dari tahun sebelumnya. Jauh sebelumnya
siswa sudah memahami bagaimana proses jalur penerimaan yang
akan dipakai untuk mendaftarkan diri. Sekarang yang digunakan
sistem online dan offline. Kalau online digunakan untuk mendaftarkan
diri dan offline untuk proses verifikasi data di sekolah. Setelah itu
pengumuman akan disampaikan oleh Dinas DIKBUD Provinsi NTB,
melalui sekolah” *°

Hasil wawancara diatas diperkuat dengan observasi yang peneliti
lakukan di lapangan tentang pelaksanaan sistem zonasi di SMAN 1 Narmada.
Pada pelaksanaannya sekolah memberikan pelayanan kepada calon peserta
didik baru dengan baik. Sekolah juga terlihat memberikan fasilitas apabila
calon siswa tidak memiliki jaringan internet di rumah.®!

D. Pengumuman Hasil Zonasi

Pengumuman Hasil Penerimaan siswa baru melalui sistem zonasi
dilakukan secara online. Sekolah menunggu keputusan dari Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Provinsi Nusa tenggara Barat yang kemudian diteruskan

dengan membuat keputusan kepala sekolah.

49 Hasil wawancara dengan H. Rochmat Basuki, S.Pd, selaku wakil kepala sekolah Kurikulum,
tanggal 3 Mei 2021
50 Hasil wawancara dengan Bapak L.Husnul Amrullah, operator PPDB sistem zonasi SMAN 1
Narmada, tanggal 5 Mei 2021
>l Hasil Observasi lapangan tanggal 25 Mei 2021
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Berikut dipaparkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMAN 1
Narmada yang menyatakan bahwa pengumuman kelulusan sistem zonasi
dapat dilihat melalui website sekolah:

“kita punya website sekolah, nanti akan diumumkan lewat website
tersebut. Jadi calon siswa yang diterima bisa melihat langsung secara
onlie. Tapi kita tunggu dari dinas yang menyampaikan ke sekolah
tentang siswa yang lulus di setiap sekolah. Setelah itu nanti kita buat
surat keputusan kepala sekolah tentang siswa yang lulus melalui
sistem zonasi. ">

Pernyataan kepala sekolah juga diperkuat dengan pernyataan dari

waka Humas:

“Pengumuman untuk sistem zonasi sama seperti sistem penerimaan
peserta didik yang lainnya. Tetap kita umumkan secara online,
melalui website sekolah dan media social yang kita miliki. Hal ini
untuk memberikan informasi secara cepat kepada masyarakat. Jadi
mereka tidak perlu lagi ke sekolah untuk melihat informasi. Nanti
setelah dinyatakan lulus barulah mereka diminta ke sekolah untuk
verivikasi berkas.
Dari dua pernyataan diatas juga diperkuat dengan hasil observasi

peneliti di lapangan. SMAN 1 Narmada memiliki website dengan alamat

www.smanlnarmada.sch.id, didalamnya terdapat informasi tentang kelulusan

peserta didik baru melalui sistem zonasi. Kemudian mereka juga memiliki
media social Instagram dengan nama akun @smanlnarmada_official_group
yang juga memberikan informasi berkaitan dengan pengumuman kelulusan
peserta didik baru melalui sistem zonasi>

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat memahami bahwa
Pelaksanaan sistem zonasi pada penerimaan peserta didik baru di SMAN 1
Narmada dilakukan dengan berkoordinasi dengan pihak dinas Pendidikan,
Musyawarah kerja kepala sekolah dan semua guru yang terbentuk dalam
kepanitiaan, pelaksanaan sistem zonasi, dan pengumuman hasil zonasi

1. Koordinasi dengan Dinas Pendidikan

52 Wawancara dengan H. Mahmud, S.Pd, M.Si Selaku kepala sekolah SMAN 1 Narmada, tanggal
2 Mei 2021

53 Hasil wawancara dengan waka Humas SMAN 1 Narmada, Nursinah, S.Pd, 3 Mei 2021

> Hasil Observasi Lapangan, 8 Juli 2021
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Pada hakikatnya koordinasi merupakan proses penyatupaduan
kegiatan yang dilakukan pegawai dari berbagai satuan lembaga sehingga
dapat berjalan selaras dan serasi, sehingga tujuan lembaga secara
keseluruhan dapat diwujudkan secara optimal. Koordinasi bukan
merupakan upaya sesaat, tetapi berkesinambungan dan berlangsung
terus-menerus untuk menciptakan dan mengembangkan kerja sama serta
mempertahankan keserasian dan keselaran tindakan, antara pegawai
maupun unit lembaga sehingga sasaran-sasaran yang telah ditetapkan
dapat diwujudkan sesuai dengan rencana. Hal ini salah satu karakteristik
koordinasi yang dikemukaakan oleh Handayaningrat bahwa koordinasi
merupakan proses terus menerus (Continue Process), dan
berkesinambungan dalam rangka mewujudkan tujuan lembaga.>®

Sebelum pelaksanaan sistem zonasi, SMAN 1 Narmada terlebih
dahulu melakukan koordinasi dengan pihak dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi NTB. Dalam koordinasi dengan Dinas Pendidikan
SMAN 1 Narmada memberikan lokasi zonasi calon peserta didik yang
dekat dengan sekolah. Kemudian sekolah juga berkoordinasi untuk
menyatukan persepsi tentang petunjuk teknis yang dipergunakan saat
pelaksanaan sistem zonasi.

2. Pembentukan Panitia Sistem Zonasi

Tujuan  Umum pembentukkan kepanitiaan adalah: untuk
merencanakan, mengelola, melaksanakan, memonitor, dan mengevaluasi
seluruh tahapan-tahapan pelaksanaan suatu kegiatan, melaksanakan
koordinasi dan komunikasi dengan semua unsur yang terlibat dalam
kegiatan. Dalam membuat panitia, biasanya akan melibatkan banyak
orang Yyang akan diberi wewenang dan tanggung jawab untuk

menjalankan programnya sesuai dengan divisi masing-masing.>®

5 Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah,(Jakarta, PT Bumi Aksara) hal 214
56 https://zeqjs.wordpress.com/buku-saku-follow-up-pkm-imsa-2015/manajemen-kepanitiaan/
dikases hari senin tanggal 20 desember 2021.
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Pemberntukan Panitia sistem zonasi merupakan tindak lanjut dari
hasil koordinasi dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
NTB. Setiap penyelenggara sistem zonasi memerlukan koordinasi
lanjutan sebelum pelaksanaan sistem zonasi. Adapun di SMAN 1
Narmada telah dibentuk panitia pelaksana sistem zonasi yang bertugas
untuk melaksanakan penerimaan peserta didik baru dengan mengacu
kepada juknis yang dikeluarkan oleh DIKBUD NTB.

Panitia sistem zonasi dibentuk dan diberikan Surat Keputusan
Kepala sekolah di setiap satuan pendidikan. Dengan terbentuknya panitia
ini akan memudahkan setiap penyelenggara dalam berkoordinasi dengan
panitia yang lain, kepala sekolah, dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi NTB.

Pelaksanaan Sistem Zonasi.

Pelaksanaan penerimaan peserta didik baru dengan sistem zonasi
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memilih sekolah
yang memiliki jarak terdekat dengan tempat tinggal. Sistem zonasi
bertujuan untuk pemerataan mutu pendidikan yang selama ini menjadi
problematika secara nasional. Pada penerapannya sekolah memiliki
kewajiban untuk menerima peserta didik yang dekat dengan tempat
tinggalnya. Hal ini sebagaimana diamanatkan dalam permendikbud no 44
tahun 2019 yaitu penerimaan peserta didik baru dengan sistem zonasi
sebesar 50% dari total jumlah peserta didik yang diterima. Selebihnya,
15% jalur afimasi, 5% untuk jalur perpindahan tugas orang tua dan
sisanya 30% sekolah menerima peserta didik dengan jalur prestasi
akademik dan non akademik.

SMAN 1 Narmada dalam penerapan sistem zonasi mengacu
kepada permendikbud No. 44 tahun 2019. Dengan ketentuan jarak
domisili peserta didik dengan sekolah memiliki kuota minimal sebanyak
50%. Selain itu peserta didik juga harus melampirkan kartu keluarga

sebagai bukti berdomisili ditempat tersebut yang telah berlaku satu tahun.
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Seleksi penerimaan peserta didik baru di SMAN 1 Narmada dapat
ditempuh dengan empat jalur:

1. Jalur Zonasi

2. Jalur Afirmasi

3. Jalur Prestasi akademik dan non akademik

4. Jalur perpindahan tugas orang tua.

Penerimaan peserta didik baru melalui sistem zonasi di SMAN 1
Narmada telah dilaksanakan sesuai dengan tujuan permendikbud no. 44
tahun 2019 dan petunjuk teknis yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Provinsi NTB. Hal ini terlihat dengan dibukanya jalur
penerimaan siswa baru. Jalur afirmasi memberikan kesempatan kepada
peserta didik baru yang memiliki ekonomi kurang untuk mendapatkan
pendidikan yang baik. Jalur prestasi akademik dan non akademik
memberikan kesempatan kepada peserta didik yang memiliki prestasi.

4. Pelaporan Hasil Zonasi

Pelaporan Hasil Zonasi di SMAN 1 Narmada dilakukan secara
berkala dan tetap melakukan pemantauan jumlah peserta didik yang
mendaftrakan diri secara online. Pelaporan adalah salah satu fungsi
manajemen berupa penyampaian perkembangan hasil kegiatan atau
pemberian keterangan mengenai tugas dan fungsi-fungsi kepada pejabat
yang lebih tinggi.>” Fungsi ini sudah dilaksanakan secara terus-menerus
olen sekolah dalam upaya memberikan pelayanan prima kepada

msyarakat secara transparan.

57 Saefullah, Manajaemen Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia). hal 40
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BAB Il
IMPLIKASI SISTEM ZONASI TERHADAP SUSTAINIBILITAS MUTU
PENDIDIKAN

Sistem zonasi yang diterapkan di SMAN | Narmada memiliki
beberapa implikasi, semua implikasi tersebut akan dipaparkan dalam
beberapa sub point yaitu; proses pembelajaran di sekolah, prestasi akademi
dan prestasi non-akademik siswa.

A. Proses Pembelajaran
Implikasi zonasi bagi proses pembelajaran di SMAN | Narmada
sangat jelas terlihat dalam hal kemampuan siswa dalam menerima atau
memahami materi yang disampaikan oleh guru, hal ini sebagaimana yang
dinyatakan oleh salah seorang informan sebagai berikut:

“dalam PBM, sistem zonasi ini mempengaruhi kemampuan siswa
dalam memahami materi pelajaran, karena siswa yang diterima
di sini tidak lagi disaring secara ketat sebagaimana sebelumnya,
tetapi berdasarkan pada zonasi mereka %8

Pernyataan dari waka kurikulum di atas diperkuat juga oleh hasil
wawancara dengan salah seorang guru di SMAN | Narmada berikut ini:

“siswa sekarang berbeda jauh dengan yang dulu. Kita harus
membuat inovasi baru dalam mengajar. Kalau dulu Ketika kita
menjelaskan, siswa cepat memahami apa yang kita sampaikan,
tetapi kalau sekarang harus dua sampai tiga kali dijelaskan
barulah mereka memahami apa yang kami sampaikan. °

Dari dua pernyataan diatas diperkuat dengan hasil observasi pada
saat observasi di lapangan. Peserta didik terlihat kurang termotivasi
dengan pembelajaran yang sedang berlangsung. Walapun secara umum

pembelajaran berjalan dengan tertib, tetapi dari pembelajaran yang

%8 Hasil wawancara dengan H. Rochmat Basuki, S.Pd, selaku wakil kepala sekolah Kurikulum,
tanggal 3 Mei 2021
% Hasil Wawancara dengan Bapak Mujiburrahman, S.Pd guru pelajaran prakarya kelas XI, tanggal
24 Juli 2021
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disampaikan siswa kurang begitu terlihat aktif dan memahami materi.®°
Hal itu juga sesuai dengan pernyataan salah seorang guru yang
mengatakan kurangnya motivasi dari siswa dalam menerima
pembelajaran dari guru.

“sebenarnya siswa mengikuti apa yang kami sampaikan saat
pembelajaran. Tapi mereka belum bisa memahami secara
keseluruhan materi yang kami ajarkan. Dari beberapa quiz yang
diberikan, hanya beberapa siswa yang mampu untuk
mengerjakannya. Ya.. inilah mungkin kurangnya sistem zonasi
ini, karena siswa ada yang kurang dalam pembelajaran di SMAN
1 Narmada tetapi bisa masuk sekolah disini.” 5

B. Prestasi akademik siswa

Prestasi akademik menurut bloom merupakan hasil perubahan
perilaku yang meliputi ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotorik yang merupakan ukuran keberhasilan siswa.®?

Prestasi akademik yang diraih oleh siswa SMAN 1 Narmada
dapat bersaing dengan sekolah lainnya. Banyak prestasi yang diraih
selama sistem zonasi ini diterapkan. Hal ini sesuai dengan hasil
pernyataan dari kepala sekolah SMAN 1 Narmada:

“Alhamdulillah, kalau bicara prestasi khususnya akademik masih
bisa untuk kita pertahankan, meskipun tidak sebanyak sebelum
sistem zonasi diterapkan. Karena sekolah sekarang, memiliki
input siswa yang sama, sehingga bisa dikatakan persaingan
dikatakan kemampuan siswa merata di semua sekolah 3

Prestasi akademik siswa di SMAN 1 Narmada sistem zonasi
memiliki implikasi yang tidak terlalu banyak. Siswa masih mampu untuk
berprestasi dalam bidang akademik dengan bimbingan secara khusus.

Berikut dipaparkan hasil wawancara, dokumen, dan observasi dalam

60 Hasil Observasi Lapangan, tanggal 24 Juli 2021
61 Hasil Wawancara dengan Ibu Ela Mantina, S.Pd Guru Bahasa Indonesia, tanggal 24 Juli 2021
62 Sugiayanto, Model-model pembelajaran inovatif. Surakarta: Panitia Sertifikasi Guru Rayon 13.
83 Wawancara dengan H. Mahmud, S.Pd, M.Si Selaku kepala sekolah SMAN 1 Narmada, tanggal
2 Mei 2021
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beberapa point prestasi akademik yang diraih oleh siswa SMAN 1
Narmada.

1. Kemampuan Bahasa

Prestasi akademik Bahasa, siswa SMAN 1 Narmada banyak
meraih juara, meskipun sistem zonasi diterapkan sampai sekarang
ini. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang disampaikan waka
kesiswaan:

“prestasi akademik untuk bidang Bahasa, siswa disini
sering mendapatkan prestasi terutama Bahasa Inggris dan
Bahasa Indonesia. Misalnya debat Bahasa Inggris kita
pernah mendapatkan juara satu tingkat provinsi,
kemudian untuk Bahasa Indonesia pernah mendapatkan
Juara 1 dan 2 tingkat provinsi. Kalau untuk kabupaten
alhamdulillah siswa kita banyak yang mendapatkan
juara.®

Pernyataan waka kesiswaan diperkuat dengan pernyataan
dari Pembina Bahasa Inggris yang menyatakan bahwa banyak siswa
yang sudah meraih prestasi akademik. Berikut pernyataan dari
Pembina Bahasa Inggris SMAN 1 Narmada:

“bicara prestasi siswa Bahasa Inggris, sudah banyak
yang meraih prestasi, ditingkat kabupaten maupun
ditingkat provinsi. Prestasi ini tentunya jika dibandingkan
dengan sebelum sistem zonasi diterapkan pastinya
berbeda, tapi siswa kita masih bisa meraihnya. %

Dua pernyataan diatas diperkuat juga dengan hasil observasi
yang peneliti lakukan. Prestasi yang diraih terlihat dengan
banyaknya tropi yang diletakkan di ruang tengah sekolah, beberapa

diantaranya merupakan juara lomba debat Bahasa Inggris, Debat

84 Hasil Wawancara dengan Hedi Hatadi, M.Pd Selaku Waka Kesiswaan, tanggal 3 Mei 2021
85 Hasil Wawancara dengan Ridwan Helmi, M.Pd selaku Pembina Bahasa Inggris, tanggal 4 Mei
2021
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Bahasa Indonesia, Pidato Bahasa Inggris dan Indonesia tingkat

kabupaten maupun provinsi NTB.%®

2. Kemampuan Olimpiade Matematika dan Sains
Sistem zonasi memiliki pengaruh terhadap prestasi akademik
siswa pada kemampuan matematika. Sejak sistem zonasi diterapkan
siswsa SMAN 1 Narmada belum memberikan prestasi yang
membanggakan. Pada lomba olimpiade matematika, siswa banyak
yang sudah gugur pada babak penyisihan. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan dari Pembina Olimpiade Matematika:

“sampai saat ini, kita masih berusaha memberikan yang
terbaik bagi siswa. Rendahnya input sangat berpengaruh
terhadap prestasi. Olimpiade matematika yang kita ikuti,
tiga tahun terakhir ini belum memberikan hasil yang
menggembiarakan. Siswa kita belum bisa bersaing. Kalau
juara kita masih bisa dapatkan, juara 2 dan 3, tetapi kalua
Jjuara I belum bisa.”®’

Pernyataan dari Pembina Olimpiade Matematika tersebut
diperkuat dengan pernyataan dari Pembina Olimpiade Sains yang
mengatakan bahwa:

“untuk tingkat kabupaten kita masih bisa memberikan
prestasi, tetapi di tingkat provinsi masih butuh perjuangan
lagi. Siswa kita juga sekarang tidak banyak yang bisa kita
pilih untuk ikut, karena secara pengetahuan belum bisa
mencapai target yang kita inginkan. "%

Pernyataan dari Pembina matematika SMAN 1 Narmada ini
diperkuat dengan pernyataan dari waka kurikulum yang menyatakan:

“Prestasi yang kita raih dari olimpiade matematika dan
Sains memang belum terlihat baik, sejak sistem zonasi.
Karena itu kami berharap dengan adanya kebijakan ini,

% Hasil Observasi lapangan, tanggal 3 Mei 2021
67 Hasil Wawancara dengan Bapak Ismail, M.Pd selaku Pembina Olimpiade Matematika, 3 Mei
2021
8 Hasil Wawancara dengan Lily Yasmin, S.Pd selaku Pembina Olimpiade Sains Kimia, 3 Mei
2021
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Pembina olimpiade matematika bisa tertantang dan lebih
berinovasi dalam memberikan motivasi kepada siswa
dalam berlatih.” %
C. Prestasi non akademik siswa
Implikasi sistem zonasi terhadap prestasi non akademik siswa di
SMAN 1 Narmada tidak terlalu berpengaruh. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya prestasi yang diraih oleh siswa dalam setiap lomba yang
diikuti. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari waka kesiswaan:

“prestasi yang diraih untuk non akademik tidak berpengaruh
meskipun sistem zonasi ini diterapkan, Siswa kita banyak yang
berprestasi. Bahkan bisa dibilang kita tetap menjadi yang
terbaik ditingkat kabupaten. untuk tingkat provinsi,
alhamdulillah banyak juga prestasi yang kita raih.”
1. Prestasi Olah Raga
Prestasi di bidang olah raga sudah banyak didapatkan oleh
siswa SMAN 1 Narmada. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh
Kepala Sekolah yang menyatakan bahwa:

“untuk cabang olah raga siswa kita tiga tahun ini sudah
berhasil meraih banyak prestasi, dalam ajang (Olimpiade
Olah Raga Siswa Nasional) O2SN tingkat kabupaten
Lombok Barat berhasil meraih juara 1 karate putra dan
putri, juara 1 renang, juara 1 lari 100 m, juara 1 karate
bebas, juara I bulutangkis, juara 2 atletik.”"°

Pernyataan dari kepala sekolah diatas diperkuat dengan
pernyataan dari Waka Kesiswaan yang menyatakan bahwa siswa kita
berprestasi berkat pembinaan yang dilakukan oleh masing-masing
Pembina ekstrakurikuler. Berikut pernyataan dari waka kesiswaan:

“setiap Pembina yang ikut dalam lomba O2SN kita
berikan fasilitas yang dibutuhkan. Jadi setiap Latihan,

89 Hasil wawancara dengan H. Rochmat Basuki, S.Pd, selaku wakil kepala sekolah Kurikulum,
tanggal 3 Mei 2021

0 Wawancara dengan H. Mahmud, S.Pd, M.Si Selaku kepala sekolah SMAN 1 Narmada, tanggal
2 Mei 2021
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kita support mereka dengan memberikan semangat dan
kebutuhan yang diperlukan. Semua biaya dalam Latihan,
sekolah yang menanggungnya. Kemudian, siswa yang
berprestasi akan diberikan reward atas prestasi yang
didapatkannya.”’™

2. Prestasi Seni
Prestasi nonakademik dibidang seni tidak berpengaruh dengan
adanya sistem zonasi. Prestasi yang diraih pada bidang seni banyak
diraih oleh siswa SMAN 1 Narmada, sebagaimana pernyataan dari
Waka Kesiswaan yang mengatakan bahwa:

“prestasi non akademik ternyata tidak begitu banyak
berpengaruh dengan sistem zonasi ini. Siswa kemarin
dapat juara lomba puisi di lomba FLS2N tingkat provinsi.
Selain itu ada lomba cipta puisi, vocal solo putra putri
kita juara 1, desain poster, gitar solo juara 1 juga. Jadi
bisa dibilang, pengaruh sistem zonasi untuk prestasi non
akademik khusunya seni tidak berpengaruh sampai saat
ini.”’"?

Pernyataan dari waka kesiswaan ini dipertegas juga dengan
pernyataan salah satu Pembina ekstrakurikuler vocal dan Puisi SMAN

1 Narmada:

“Alhamdulillah ya, siswa kita ada yang berprestasi, untuk
puisi dan vocal memang kita latih siswa kita agar bisa
berprestasi, bahkan sampai ke tingkat Nasional. Sistem
zonasi ini tidak terlalu berpengaruh pada kemampuan
siswa di bidang seni, karena bisa dibilang itu adalah
bakat dari siswa itu sendiri. Dan banyak siswa kita yang
memiliki bakat seni.”"

Pernyataan dari waka kesiswaan dan Pembina ekstrakurikuler
SMAN 1 Narmada diperkuat dengan hasil obsevasi dari peneliti, pada

saat pengenalan ekstrakurikuler di sekolah.”* Banyak siswa yang

! Hasil Wawancara dengan Hedi Hatadi, M.Pd Selaku Waka Kesiswaan, tanggal 3 Mei 2021
2 Hasil Wawancara dengan Hedi Hatadi, M.Pd Selaku Waka Kesiswaan, tanggal 3 Mei 2021
73 Hasil Wawancara dengan Ibu Ela Mantina, S.Pd Guru Bahasa Indonesia, tanggal 24 Juli 2021
4 Observasi lapangan, 8 Juli 2021
61



memiliki bakat seni, diantaranya vocal solo, gitar, puisi musical, tari,

dance, karate, pencak silat, hadrah, dan berbagai kegiatan seni lainnya.
Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat memahami

bahwa implikasi dari sistem zonasi ini diterapakan antara lain:

1. Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan kegiatan interaksi dan
komunikasi antara guru dan siswa yang menghasilkan belajar
mengajar yang efektif dan efisien. Dalam proses pembelajaran guru
dan siswa merupakan komponen penting yang tidak dapat
dipisahkan. sebagaimana yang dikemukakan oleh Zain dkk, dalam
proses belajar mengajar terdapat beberapa komponen yang saling
berkaitan antara satu dengan yang lainnya, yaitu, guru, siswa,
materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran,
evaluasi pembelajaran.

Komponen siswa sebagai individu adalah orang yang tidak
bergantung kepada orang lain dalam arti bebas menentukan sendiri
dan tidak ada paksaan, maka dalam dunia pendidikan siswa harus
diakui sebagai pribadi yang unik dan individual. Dengan adanya
sistem zonasi disetiap sekolah akan memiliki siswa yang semakin
unik dan individual. Hal ini disebabkan karena sekolah tidak dapat
melakukan seleksi input yang diterima di sekolah.

Sistem zonasi di SMAN 1 Narmada memiliki implikasi
terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. Hal ini
sebagaimana pernyataan guru dan hasil observasi di lapangan.
Siswa kurang memiliki respon terhadap materi yang disampaikan,
komunikasi dan aktifitas belajar menjadi kurang efektif. Sejak
diberlakukan sistem zonasi sekolah tidak dapat menyeleksi input,
sehingga menyebabkan proses pembelajaran di SMAN 1 Narmada
kurang efektif.

Hasil pembelajaran sebagai salah satu indikator pembelajaran

efektif juga tidak mendapatkan hasil yang mengembirakan. Siswa
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memiliki nilai yang kurang memuaskan jika dibandingkan dengan
sebelum diberlakukannya sistem zonasi.

Pembelajaran di SMAN 1 Narmada bisa dikatakan kurang
efektif jika dilihat indikator pembelajaran efektif. Menurut
Reigeluth Indikator pembelajaran yang efektif adalah (1)
pengelolaan pelaksanaan pembelajaran, (2) proses komunikatif, (3)
respon peserta didik; (4) aktifitas belajar, (5) hasil belajar.”® Dari
indikator pembelajaran efektif ini, sekolah tidak memenuhi sebagai
pembelajaran yang efektif.

2. Prestasi Peserta Didik

Prestasi akademik yang ditunjukkan di SMAN 1 Narmada
tidak cukup menggembirakan dibandingkan dengan sebelum
diberlakukannya sistem zonasi. Dari hasil observasi, dapat dilihat
SMAN 1 Narmada dalam tiga tahun terakhir hanya mampu
memperoleh prestasi akademik pada tingkat kabupaten, sementara
pada tingkat provinsi bahkan nasional tidak memiliki prestasi.
Tetapi untuk lulusan siswa SMAN 1 Narmada yang diterima di
perguruan tinggi negeri melalui jalur prestasi maupun mandiri tetap
mengalami peningkatan. Hal ini juga menunjukkan bahwa
akademik SMAN 1 Narmada tidak terlalu mengalami kemunduran.

Hal itu berbanding terbalik dengan prestasi non akademik
yang dicapai. Sistem zonasi tidak memiliki implikasi terhadap
Prestasi non akademik siswa. Hal ini terbukti dengan banyaknya
prestasi akademik yang diraih selama sistem zonasi ini diterapkan
di SMAN 1 Narmada.

Prestasi akademik yang dicapai tidak dapat dipisahkan dari
proses belajar, karena prestasi akademik dipengaruhi proses belajar
itu sendiri. Sumadi Suryabrata menyatakan bahwa prestasi belajar

75 Reigeluth, Charles, M. (1983). Instructional Design Theories and Models: An Overview of Their
Current Status. New Jersey: Lawrence Erlbaum Associates.
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adalah hasil yang dicapai dari hasil latihan, pengalaman yang
didukung oleh kesadaran. Jadi prestasi belajar merupakan hasil dari
perubahan dalam proses belajar.”

Salah satu faktor kurangnya prestasi akademik peserta didik
adalah proses pembelajaran yang kurang efektif di sekolah. Dengan
kata lain sekolah belum mampu menyelenggarakan proses
pembelajaran yang baik untuk peserta didik. Sementara proses
pembelajaran yang berkaitan dengan prestasi non akademik dapat

dilaksanakan dengan baik jika dilihat dari prestasi yang dicapai.

76 S, Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Grafindo Perkasa Rajawali), 2002, Hal. 23
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BAB IV
STRATEGI KEPALA SEKOLAH
DALAM SUSTAINIBILITAS MUTU PENDIDIKAN

Dalam mempertahankan mutu Pendidikan, Kepala sekolah membuat
beberapa strategi Pendidikan berkaitan dengan sistem zonasi. Berikut ini akan
dipaparkan strategi kepala sekolah dalam bentuk wawacara, dokumentasi dan
observasi.

A. Menentukan Tujuan Sekolah
Tujuan Sekolah merupakan bagian penting dalam proses mutu
Pendidikan yang berkelanjutan, untuk itu sekolah melakukan perumusan
tujuan sekolah khususnya yang berkaitan dengan sistem zonasi dengan
melakukan musyawarah terlebih dahulu dengan wakil kepala sekolah dan
perwakilan guru, hal ini dibuktikan dengan hasilk wawancara oleh kepala
sekolah sebagai berikut:

“Dalam menentukan tujuan sekolah, kepala sekolah Bersama
waka, komite, perwakilan guru musyawarah terlebih dahulu. Itu
dilakukan agar kita Bersama-sama dalam pengambilan
keputusan. Jadi bukan hanya kepala sekolah, tetapi semua
warga sekolah ikut Bersama dalam menentukan tujuan sekolah
kita ini”""

Pernyataan dari kepala sekolah diatas diperkuat dengan pernyataan

dari waka kurikulum bahwa setiap pengambilan keputusan di sekolah
akan melibatkan semua warga sekolah. Berikut pernyataan dari waka
kurikulum:

“sebelum memutuskan sesuatu biasanya kami dipanggil oleh
kepala sekolah untuk rapat. Berkaitan dengan sistem zonasi,
tujuan kita adalah agar mutu Pendidikan dapat dipertahankan
bahkan bisa ditingkatkan, meskipun input bisa dikatakan
rendah, tetapi dengan proses yang baik maka mutu tersebut bisa
menjadi baik’"®

" Wawancara dengan H. Mahmud, S.Pd, M.Si Selaku kepala sekolah SMAN 1 Narmada, tanggal
2 Mei 2021

8 Hasil wawancara dengan H. Rochmat Basuki, S.Pd, selaku wakil kepala sekolah Kurikulum,
tanggal 3 Mei 2021
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Tujuan sekolah dengan adanaya sistem zonasi ini adalah untuk
pemerataan Mutu Pendidikan. SMAN 1 Narmada sebagai salah satu
sekolah tertua di kabupaten Lombok barat diharapkan dapat
mempertahankan mutu Pendidikan. Meskipun dengan sistem zonasi input
yang masuk tidak dirangking terlebih dahulu, tetapi sekolah berharap
semua guru dapat berkontribusi dalam meningkatkan mutu Pendidikan di
SMAN 1 Narmada. Sebagaimana pernyataan yang disampaikan oleh
kepala sekolah:

“semua guru kita harapkan dapat memberikan yang terbaik
bagi sekolah, khususnya dalam mewujudkan mutu Pendidikan
yang baik di SMAN 1 Narmada. Input yang kita dapatkan
dengan sistem zonasi memang bisa dibilang kurang baik, tetapi
ini menjadi tantangan bagi kita dalam mewujudkan harapan
dari orang tua siswa. Jadi semua warga sekolah,wakil kepala
sekolah, guru, tata usaha, tukang kebun, siswa, harus sama-
sama kita mewujudkan tujuan sekolah ini, yaitu meningkatkan
mutu Pendidikan’"

Pernyataan kepala sekolah dan waka kesiswaan diatas didukung

juga dengan hasil observasi lapangan dari peneliti. Tujuan sekolah
diwujudkan dalam bentuk visi dan misi sekolah yang dipajang di depan
sekolah, disamping ruang guru, disamping ruang lab kimia yang
memudahkan semua orang dapat membacanya. Tujuan sekolah juga
menjadi prioritas guru dalam melaksanakan tugas saat proses belajar
mengajar di dalam kelas, dengan melakukan inovasi pembelajaran,
model pembelajaran yang bervariasi, dan pelatihan yang dapat
menunjang kualitas guru. Tujuan sekolah juga telah disetujui dan
didukung oleh semua warga sekolah untuk dilaksanakan sepenuhnya.®

B. Mengkomunikasikan/Menyampaikan Tujuan Sekolah
Kepala sekolah sebagai pimpinan memiliki kewajiban agar tujuan
yang telah disusun dapat diketahui oleh semua komponen yang ada di

8 Wawancara dengan H. Mahmud, S.Pd, M.Si Selaku kepala sekolah SMAN 1 Narmada, tanggal
2 Mei 2021
80 Hasil observasi lapangan, tanggal 23 Juli 2021
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sekolah. Komunikasi tujuan sekolah ini harus dilakukan secara terus
menerus untuk memastikan tujuan sekolah dapat tercapai. Kepala sekolah
SMAN 1 Narmada mengkomunikasikan tujuan sekolah melalui rapat
paripurna dan pembinaan yang dilakukan sebulan sekali, In hous
Training (IHT) di sekolah, pembinaan pada saat upacara bendera, melalui
website sekolah dan rapat dengan komite sekolah. Hal ini sesuai dengan
pernyataan kepala sekolah sebagai berikut:

“Dalam setiap rapat paripurna, IHT, dan pada saat upacara
selalu saya sampaikan kepada semua guru dan staf tata usaha
tentang pentingnya kita untuk meningkatkan mutu Pendidikan,
hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok jauh
lebih baik dari hari ini. Dengan begitu, kita akan menjadi
sekolah yang unggul. Mutu itu penting bagi sekolah, karena
dapat meningkatkan kepercayaan orang tua murid kepada
sekolah 8
Pernyataan kepala sekolah ini diperkuat dengan pernyataan yang

disampaikan oleh waka humas sebagai berikut:

“setiap rapat dan pertemuan guru kepala sekolah sering
menyampaikan tentang mutu sekolah kita. Apalagi dengan
adanya sistem zonasi ini tentunya tantangannya akan lebih
banyak lagi. Saat pertemuan dengan komite, kepala sekolah
juga mengharapkan partisipasi dari komite dalam mendukung
program sekolak demi terwujudnya mutu Pendidikan. "®

Pernyataan dari kepala sekolah dan waka humas diatas diperkuat
dengan hasil observasi di lapangan. Saat rapat dengan dewan guru,
kepala sekolah memberikan pembinaan dengan mengingatkan kepada
semua guru tentang pentingnya dalam meningkatkan mutu Pendidikan di
sekolah. Kepala sekolah juga memberikan motivasi agar terus melakukan
inovasi dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak bosan saat berada di
dalam kelas.

Saat upacara bendera, kepala sekolah juga memberikan pembinaan

kepada para siswa untuk menjaga kedisiplinan, semangat dalam belajar,

81 Wawancara dengan H. Mahmud, S.Pd, M.Si Selaku kepala sekolah SMAN 1 Narmada, tanggal
2 Mei 2021
82 Hasil wawancara dengan waka Humas SMAN 1 Narmada, Nursinah, S.Pd, 3 Mei 2021
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dan selalu mentaati tata tertib di sekolah. Tujuan dari pembinaan ini
adalah untuk menginformasikan kepada semua warga sekolah tentang
tujuan sekolah dalam meningkatkan mutu Pendidikan.®

C. Melakukan supervise dan evaluasi pembelajaran
1. Supervisi Pembelajaran

Pengelolaan program pembelajaran merupakan proses utama
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Kualitas Pendidikan di
sekolah menjadi baik dan buruk akan tergantung kepada proses
pembelajaran di sekolah. Sistem zonasi yang diterapkan menyebabkan
input di sekolah menjadi bervariasi dan membutuhkan proses
pembelajaran yang berkualitas. Karena itu, kepala sekolah sebagai
pemimpin perlu melakukan supervise dan evaluasi pembelajaran
dalam upaya untuk meningkatkan mutu Pendidikan.

Kepala sekolah SMAN 1 Narmada dalam melaksanakan
supervisi - Pendidikan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan tindak lanjut supervise. Berikut akan dipaparkan
supervise di SMAN 1 Narmada dalam bentuk wawancara, dokumen,
dan observasi:

a. Tahap Perencanaan Supervisi

Perencanaan supervisi diperlukan agar pada saat
pelaksanaan supervise dapat berjalan dengan efektif dan
efisien. Tanpa adanya perencanaan yang jelas prosedur kerja
mejadi tidak menentu dan mengecewakan semua pihak yang
berkaitan dengan aktifitas supervisi. Kepala sekolah dalam
melaksanakan perencanaan supervisi berkoordinasi dengan
semua wakil kepala sekolah untuk menentukan jadwal
pelaksanaan, membuat instrument supervisi dan melakukan
evaluasi atau tidak lanjut hasil dari supervisi, hal ini
sebagaimana yang dinyatakan oleh salah Kepala sekolah

sebagali berikut:

83 Hasil observasi lapangan, tanggal 23 Juli 2021
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“perencanaan tentunya dilaksanakan terlebih dahulu,
semua wakil kepala sekolah kita panggil dan rapat
terbatas. Pada saat rapat terbatas itu, kita bicarakan,
jadwal, poin-poin yang akan kita supervisi dan
evaluasi. Jadi supervisi ini bisa menjadi pedoman kita
untuk meningkatkan mutu Pendidikan di sekolah kita
ini. "%
Pernyataan kepala sekolah diatas diperkuat dengan
pernyataan dari waka kurikulum, sebagai berikut:

“semuanya butuh perencanaan, kalau ingin hasil
terbaik. Begitu juga supervisi. Biasaya kita rapat dulu
dengan kepala sekolah, kemudian kami dibagian
kurikulum diminta untuk membuat jadwal dan
instrument supervisi. Setelah itu dibagikan kepada
semua guru, agar semua guru dapat melihat jadwal
tersebut dan mempersiapkan diri. "%

Dari pernyataan di atas diperkuat dengan hasil
dokumen yang peneliti dapatkan dari waka kurikulum, yaitu
jadwal supervisi dan instrument yang dijadikan sebagai

pedoman penilaian dalam pelaksanaan supervisi.

b. Tahap Pelaksanaan Supervisi
Kepala sekolah melaksanakan supervisi dengan dibantu
olen tim waka kurikulum. Supervisi dilaksanakan diawali
dengan kunjungan kelas sesuai dengan jadwal yang dibuat
pada saat perencanaan. Kunjungan kelas ini bertujuan untuk
mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung
sehingga didapatkan data sebagai pedoman untuk memberikan

pembinaan kepada guru. Supervisi dilaksakan juga dengan

8 Wawancara dengan H. Mahmud, S.Pd, M.Si Selaku kepala sekolah SMAN 1 Narmada, tanggal
2 Mei 2021
8 Hasil wawancara dengan H. Rochmat Basuki, S.Pd, selaku wakil kepala sekolah Kurikulum,
tanggal 3 Mei 2021
8 Hasil Dokumen waka kurikulum, tanggal 23 Juli 2021
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rapat secara rutin guru dan supervisi dengan pertemuan
pembinaan pribadi dengan guru (Face to Face).

Untuk pertemuan pribadi ini dilaksanakan di ruang
kepala sekolah kepada guru yang memiliki problem selama
pembelajaran di dalam kelas. Hal ini sebagaimana pernyataan
yang disampaikan kepala sekolah sebagai berikut:

“supervisi di sekolah dilaksanakan dengan tiga tahap,
pertama dengan kunjungan kelas, kemudian pada saat
rapat rutin setipa hari senin, dan pembinaan secara
pribadi oleh kepala sekolah. Tujuannya supaya proses
pembelajaran bisa berlangsung dengan baik. Terlebih
lagi kondisi input kita bervariasi dengan adanya sistem
zonasi. Guru harus benar-benar kita dorong untuk lebih
inovatif. ¥

Pernyataan dari kepala sekolah ini diperkuat dengan

pernyataan waka kurikulum, yang menyatakan:

“kepala sekolah selalu menekankan kepada guru untuk
lebih inovatif karena siswa kita saat ini bervariasi dari
segi kognitifnya. Supervisi di kelas biasanya kepala
sekolah dan tim waka kurikulum yang langsung ke dalam
kelas untuk melihat proses pembelajaran. Sementara
untuk rapat guru kami dari tim waka kurikulum
mendampingi beliau. "

Pernyataan diatas juga diperkuat dengan hasil observasi
di lapangan, kepala sekolah setiap rapat dewan guru selalu
memberikan ~ pembinaan  tentang  pentingnya  proses
pembelajaran yang baik di dalam kelas. Selain itu kepala
sekolah juga terlihat setiap pagi tetap melakukan pengawasan

di setiap kelas terhadap guru yang mengajar.®®

87 Wawancara dengan H. Mahmud, S.Pd, M.Si Selaku kepala sekolah SMAN 1 Narmada, tanggal

8 Hasil wawancara dengan H. Rochmat Basuki, S.Pd, selaku wakil kepala sekolah Kurikulum,

tanggal 3 Mei 2021

89 Hasil Observasi Lapangan, tanggal 23 Juli 2021
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c. Tahap Tindak Lanjut Supervisi
Pada tahap tindak lanjut ini, Kkepala sekolah
melaksanakannya dengan mengadakan rapat dewan guru,
berkaitan dengan hasil supervisi yang dilakukan. Kepala
sekolah selanjutnya memberikan pembinaan dan motivasi
kepada guru secara umum. Hal ini sesuai dengan pernyataan

kepala sekolah, sebagai berikut:

“pada saat rapat rutin dengan guru, kami sampaikan
hasil dari supervisi supaya guru yang lain juga
mengetahuinya. Selanjutnya kita lakukan pembinaan dan
memberikan motivasi kepada semua guru yang hadir.
Upaya ini terus akan kita lakukan, untuk memastikan
proses pembelajaran di sekolah berjalan dengan baik.
Selanjutnya kita lakukan upaya juga memberikan
pelatihan kepada guru, wokshop di sekolah dan kita
datangkan pemateri yang berpengalaman.®®

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan dari waka
kurikulum yang menyampaikan:

“tindak lanjut dari supervisi ini adalah pembinaan dan
memberikan pelatihan kepada guru. Kita undang
pemateri dari luar untuk memberikan pelatihan
pembelajaran yang efektif di sekolah. °

2. Evaluasi Pembelajaran
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran di SMAN 1 Naramada
menggunakan pendekatan saintifik yang menyentuh tiga ranah, yaitu:
Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik. Pendekatan ini digunakan karena
sesuai dengan kurikulum 13 yang digunakan. Pendekatan Saintifik ini
meliputi tiga ranah, yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini

sesuai dengan pernyataan waka kurikulum sebagai berikut:

% Wawancara dengan H. Mahmud, S.Pd, M.Si Selaku kepala sekolah SMAN 1 Narmada, tanggal
2 Mei 2021

1 Hasil wawancara dengan H. Rochmat Basuki, S.Pd, selaku wakil kepala sekolah Kurikulum,
tanggal 3 Mei 2021
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“evaluasi pembelajaran yang diterapkan di sekolah ini
menggunakan pendekatan saintifik sesuai dengan
kurikulum 13 yang kita terapkan. kemudian ada tiga
ranah yang kita evaluasi yaitu, kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Pelaksanaan evaluasi dilakukan guru
pada saat proses pembelajaran dan kita jadwalkan juga
untuk evaluasi kognitifnya.®?

Pernyataan waka kurikulum relevan dengan observasi yang
peneliti lakukan di lapangan. Evaluasi pembelajaran dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan saintifik. Hal itu terkihat dari hasil
raport siswa yang terdiri dari 3 unsur, yaitu ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik.%

D. Mengkoordinasikan Kurikulum

Kurikulum merupakan panduan bagi guru yang digunakan
sebagai pedoman dalam proses pembelajaran. Kepala sekolah harus
memastikan bahwa proses pembelajaran dan penilaian di dalam kelas
sejalan dengan tujuan sekolah untuk meningkatkan mutu Pendidikan.
Kepala sekolah juga harus menunjuk individu untuk bertanggung jawab
dalam mengkoordinasikan kurikulum.

Dengan adanya sistem zonasi, input siswa akan bervariasi dan
membutuhkan kurikulum yang mengikuti perkembangan dan tuntutan
zaman. Kepala sekolah SMAN 1 Narmada dalam mengkoordinasikan
kurikulum menunjuk waka kurikulum untuk melakukan rekayasa
kurikulum vyang sesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini
sebagaimana pernyataan kepala sekolah, sebagaui berikut:

“untuk kurikulum di SMAN 1 Narmada yang bertanggung
jawab adalah waka kurikulum. Jadi segala sesuatu yang
berkaitan dengan kurikulum tetap kita berkoordinasi dengan
guru yang sudah berpengalaman menjadi tutor kurikulum 13,
kemudian nanti waka kurikulum yang menindak lanjutinya. "%*

92 Hasil wawancara dengan H. Rochmat Basuki, S.Pd, selaku wakil kepala sekolah Kurikulum,
tanggal 3 Mei 2021

9 Hasil Observasi, tanggal 22 Mei 2021

% Wawancara dengan H. Mahmud, S.Pd, M.Si Selaku kepala sekolah SMAN 1 Narmada, tanggal
2 Mei 2021
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Pernyataan kepala sekolah diperkuat dengan hasil wawancara
dengan waka kurikulum, berikut ini:

“setiap tahun ajaran baru, kami di tim waka kurikulum
memberikan penyegaran bagi guru-guru kita tentang kurikulum
yang ada di SMAN 1 Narmada. Setelah itu kita mengadakan
rapat untuk koordinasi tentang adminstrasi kurikulum yang kita
gunakan, dari RPP, Silabus, Prota, promes Alokasi waktu,
penilaian, dan yang lainnya. Ini penting bagi sekolah karena
merupakan pedoman bagi kita dalam melaksanakan
pembelajaran di dalam kelas.?®

Dari dua pernyataan di atas dipertegas dengan hasil observasi
yang peneliti lakukan pada tangggal 20 Juli 2021. Setiap guru diberikan
panduan tentang kurikulum yang digunakan di SMAN 1 Narmada. Setiap
guru juga diminta untuk membuat perangkat pembelajaran sesuai dengan
mata pelajaran yang diampu.

E. Memantau perkembangan siswa

Dalam memantau perkembangan siswa sebagai upaya untuk
meningkatkan mutu Pendidikan, kepala sekolah melaksanakannya
dengan Monitoring pembelajaran di dalam kelas dan monitoring jurnal di
setiap kelas. Berikut akan dipaparkan hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi.

1. Monitoring Kelas
Dalam melaksanakan monitoring kelas ini, kepala sekolah
berkeliling ke semua kelas setiap pagi dan siang untuk melihat
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah sesuai dengan
jadwal. Kepala sekolah juga memastikan bahwa pembelajaran
berjalan dengan efektif dan efisien. Hal ini sebagaimana pernyataan
kepala sekolah.

“monitoring kelas tetap dilakukan, saya berkeliling ke
semua kelas memastikan bapak dan ibu guru yang

% Hasil wawancara dengan H. Rochmat Basuki, S.Pd, selaku wakil kepala sekolah Kurikulum,
tanggal 3 Mei 2021
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mengajar ada di dalam kelas sesuai jadwalnya. Kalau
ada yang belum hadir, waka kurikulum kami minta
untuk menghubungi guru yang bersangkutan. Sehingga
kelas yang kosong dapat kita minimalisir. Ada juga
guru piket yang masuk apabila ada guru yang
berhalangan hadir. %

Pernyataan diatas sejalan dengan pernyataan Yyang
disampaikan oleh wakil kepala sekolah kurikulum:

” Setiap hari kepala sekolah berkeliling memantau
situasi dan kondisi pembelajaran yang sedang
berlangsung. Terkadang saya mendampingi kepala
sekolah, jika ada guru yang belum harid di kelas
langsung kami hubungi sehingga siswa tidak terlalu

lama menunggu guru. Dan kegiatan ini terus
dilaksanakan setiap hari”™®’

Pernyataan diatas sejalan dengan pernyataan yang

disampaikan oleh salah seorang guru:

“kepala sekolah biasanya keliling ke semua kelas pada
saat jam pertama dan jam terakhir. Kalau ada yang
belum masuk disuruh ditelpon.. kenapa belum hadir,
ada jadwalnya sekarang. %

Pernyataan diatas relevan dengan hasil observasi yang
peneliti lakukan, kepala sekolah setiap pagi terlihat berkeliling ke
semua kelas untuk memastikan bapak dan ibu guru yang mengajar di
dalam kelas.®®

2. Monitoring Jurnal Kelas

Pemantauan perkembangan siswa di SMAN 1 Narmada juga

dilakukan dengan pengumpulan jurnal kelas yang dilakukan oleh

wali kelas setiap seminggu sekali. Setelah jurnal kelas ditanda

% \Wawancara dengan H. Mahmud, S.Pd, M.Si Selaku kepala sekolah SMAN 1 Narmada, tanggal
2 Mei 2021

97 Hasil wawancara dengan H. Rochmat Basuki, S.Pd, selaku wakil kepala sekolah Kurikulum,
tanggal 3 Mei 2021

% Hasil Wawancara dengan Ibu Ela Mantina, S.Pd Guru Bahasa Indonesia, tanggal 24 Juli 2021

9 Hasil Observasi tanggal 23 Juli 2021
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tangani oleh wali kelas kemudian diserahkan kepada guru BP/BK
untuk direkap sebagai bahan laporan yang akan disampaikan kepada
kepala sekolah untuk dapat ditindak lanjuti.

Pengumpulan jurnal ini untuk melihat kedisiplinan guru
dalam menjalankan tugas mengajar di dalam kelas, dan sebagai
laporan proses kemajuan pembelajaran siswa. Hal ini sesia dengan
pernyataan kepala sekolah.

“jurnal  kelas  kita gunakan untuk  melihat
perkembangan siswa dan melihat kedisiplinan guru
dalam mengajar di dalam kelas. jika ada siswa yang
bermasalah kita lakukan pemanggilan dan home visit
yang dilakukan oleh guru BP. 1%

Pernyataan ini diperkuat dengan pernyataan dari guru BP
sebagai berikut:

“siswa yang bermasalah kita monitoring dari jurnal
kelasnya. Kalau ada yang tidak masuk tanpa
keterangan selama tiga hari berturut-turut kita lakukan
pemanggilan. Dan kita lanjutkan dengan home visit ke
rumah siswa. 0t

Dari dua pernyataan diatas relevan dengan dokumentasi yang
peneliti dapatkan. Setiap siswa yang bermasalah dilakukan
bimbingan dengan pemanggilan siswa dan didampingi oleh orang
tua siswa. Setelah itu dilakukan pembinaan oleh guru BP/BK

Bersama wali kelas siswa yang bermasalah.%?

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti dapat
memahami bahwa sekolah memiliki strategi dalam menghadapi
perubahan input yang masuk di sekolah. Adapaun beberapa strategi

yang dilakukan adalah:

100 ywawancara dengan H. Mahmud, S.Pd, M.Si Selaku kepala sekolah SMAN 1 Narmada, tanggal

101 Hasil Wawancara dengan Guru BP/BK, Aidawati, S.Pd, tanggal 18 Juli 2021
102 pokumentasi BP/BK , tanggal 20 Juli 2021
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1. Menentukan dan Menyampaikan Tujuan Sekolah

Dimensi penting dari kepala sekolah sebagai pemimpin
adalah mendefinisikan dan mengkomunikasikan tujuan untuk
sekolah. Setiap kepala sekolah memiliki visi atau tujuan tentang
apa yang harus dicapai sekolah. Kepala sekolah sebagai
pemimpin harus mengetahui tujuan yang ingin dicapai oleh
sekolah. Sekolah yang tidak memiliki arah dalam proses
pendidikan tidak akan memiliki kriteria untuk mengukur tingkat
keberhasilan dari sekolah.

Mendefinisikan tujuan sekolah, kepala sekolah harus
melibatkan guru dan siswa sehingga tercipta rasa tujuan bersama
dengan menghubungkan setiap kegiatan yang dilakukan di dalam
kelas. Kepala sekolah harus terus menerus melakukan komunikasi
tentang tujuan sekolah kepada seluruh komunitas sekolah.

Menentukan tujuan sekolah di SMAN 1 Narmada
dilaksanakan dengan melibatkan unsur guru, pegawai, siswa dan
perwakilan dari orang tua siswa sebagaimana hasil wawancara
dan observasi yang dilakukan peneliti. Setiap tahun dilakukan
pertemuan secara rutin dengan semua warga sekolah untuk
menentukan tujuan sekolah.

Dalam mengkomunikasikan tujuan sekolah kepala sekolah
dapat melakukannya dengan dua cara, yaitu formal dan informal.
Secara formal kepala sekolah dapat mengkomunikasikan tujuan
sekolah dalam bentuk pernyataan tujuan, buletin sekolah, rapat
rutin dengan guru, pertemuan dengan orang tua siswa dan komite
sekolah, menerbitkan buku pegangan siswa. Sementara secara
formal dapat dilakukan dengan diskusi bersama guru dan pegawai
di sekolah. Komunikasi ini penting dilakukan agar kepala sekolah
dapat memastikan tujuan sekolah telah dapat dipahami oleh

semua komunitas sekolah.
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Secara berkala SMAN 1 Narmada melakukan komunikasi
dengan semua warga sekolah tentang tujuan yang akan dicapai
oleh sekolah. Sebagaimana hasil penelitian komunikasi yang
dilakukan oleh sekolah adalah pada saat rapat rutin hari senin dan
upacara bendera. Saat rapat kepala sekolah selalu menyampaiakn
tujuan yang dicapai oleh sekolah, sementara untuk upcara bendera
tujuan sekolah disampaikan oleh pembina upacara yang bertugas.
Komunikasi ini berjalan efekif melihat semua warga sekolah
memahami tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah.

2. Melakukan supervise dan evaluasi pembelajaran

Salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai
supervisior, yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh
guru dan staf. Supervisi pokok kepala sekolah kepada guru
dilaksanakan pada saat proses pembelajaran. Hal ini dilakukan
karena sekolah merupakan pembelajaran merupakan kegiatan
utama yang di sekolah. Kegiatan supervisi ini biasa disebut
supervisi akademik dimana guru diberikan bantuan secara
profesioanl melalui perencanaan yang sistematis, pengamatan
yang cermat, dan umpan balik yang objektif dan segera. Dengan
cara itu guru dapat menggunakan umpan balik tersebut untuk
memperhatikan kinerjanya.%®

Tujuan utama supervisi akademik adalah untuk
meningkatkan kemampuan profesioanal guru dan meningkatkan
pembelajaran melalui pembelajaran yang baik.1%

Proses supervisi dan evaluasi pembelajaran mengacu pada
strategi kepala sekolah untuk memastikan tujuan sekolah dapat
diterjemahkan dan dipraktekkan sepenuhnya dalam proses
pembelajaran.

103 Mulyasa, “Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah”, Ibid, 249
104 Mulyasa, ”Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah”, 1bid, 249
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Supervisi pembelajaran di SMAN 1 Narmada berdasarkan
hasil penelitian dilaksanakan oleh kepala sekolah kepada guru dan
telah direncanakan setiap bulan secara berkala. Kepala sekolah
membentuk satu tim supervisi yang bertugas untuk membuat
perencanaan, pelaksanaan dan tindaklanjut supervisi.

Tahap perencanaan tim supervisi menyusun jadwal
supervisi untuk guru mata pelajaran yang kemudian disampaikan
dan disosialisakan kepada semua. Pada tahap pelaksanaan
supervisi, kepala sekolah melakukan supervisi kepada satu guru
mata pelajaran di dalam kelas dengan mengamati proses
pembelajaran apakah berjalan sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran atau tidak. Setiap guru mata pelajaran yang sudah
disupervisi oleh kepala sekolah kemudian melakukan supervisi
kepada guru mata pelajaran serumpun. Sehingga supervisi yang
dilaksanakan oleh kepala sekolah dapat diterima juga oleh guru
serumpun lainnya.

Tahap tindak lanjut supervisi dari hasil penelitian di
lapangan, kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru
untuk melaksanakan hasil tindaklanjut supervisi. Kepala sekolah
memberikan tenggang waktu dua pekan kepada guru untuk
melaksanakannya.

Ketiga tahapan dalam supervisi ini telah dilaksanakan oleh
SMAN 1 Narmada yang menandakan bahwa supervisi telah
berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang disampaiaakn dalam
teori supervisi ada tiga tahapan dalam supervisi akademik yaitu,
tahap pertemuan (perencanaan), tahap observasi kelas
(pelaksanaan) dan tahap umpan balik (tindak lanjut).105

Sementara berkaitan dengan Evaluasi pemebalajaran di
SMAN 1 Narmada dilaksanakan secara sistematis dan terencana.

Hal ini dilakukan oleh guru dan dijadwalkan secara sistematis

105 Mulyasa, ”Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah”, Ibid, 250
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oleh tim kurikulum. Setiap tengah dan akhir semester siswa akan
dievaluasi oleh guru melalui penilian tengah semester (PTS) dan
penilaian akhir semester (PAS).

Evaluasi merupakan proses penilaian yang dilakukan
dalam proses pembelajaran. Seorang guru harus bertanggung
jawab atas proses pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga dia
harus melalukan evaluasi pembelajaran untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dari proses pembelajaran yang dilaksanakan di
dalam kelas. Siswa juga harus dievaluasi secara sistematis dan
terus menerus agar dapat mengetahui tingkat kemampuan siswa
yang dievaluasi.

Menurut Suharsimi Arikunto tujuan evaluasi adalah untuk
mengukur keberhasilan program. Keberhasilan itu bukan hanya
dalam bentuk hasil, tetapi juga diukur dari segi waktu, kelancaran,
dana, tenaga, dan sebagainya.106

Hal ini juga yang dilakukan di SMAN 1 Narmada,
evaluasi  dilaksanakan bertujuan untuk melihat tingkat
keberhasilan proses pembelajaran yang berlangsung di dalam
kelas. Setiap guru diwajibkan untuk melaksanakan evaluasi bagi
semua siswa.

3. Mengkoordinasikan Kurikulum

Strategi yang ketiga adalah mengkoordinasikan kurikulum
dimana kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan kurikulum yang digunakan di sekolah. Dalam model
kepemimpinan menurut hallinger murphy mengkoordinasikan
kurikulum merupakan bagian ketiga setelah supervisi dan

evaluasi pembelajaran.

106 Suharsimi Arikunto, Penilaian Program Pendidikan, (Jakarta: Proyek Pengembangan
Lembaga PendidikanTenaga Kependidikan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, 1988), him. 5-6
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Kurikulum merupakan bagian penting dalam proses
pembelajaran sebagai acuan bagi guru dalam menjalankan
kewajibannya. Proses pembelajaran yang berlangsung di dalam
kelas harus mengacu pada kurikulum yang diterapkan di sekolah
mulai dari penyusunan rencana pembelajaran, pemilihan materi
pembelajaran, memilih metode pembelajaran, menentukan media
dan sumber pembelajaran, menentukan teknik evaluasi dan
penilaian. Kurikulum yang digunakan di sekolah harus
disesuaikan dengan tuntutan zaman dan perubahan perilaku di
masyarakat. Apabila kurikulum tidak mengalami perubahan
sementara kehidupan sosial, dunia industri dan usaha mengalami
perubahan, maka sudah dipastikan bahwa siswa tidak mampu
memenuhi kebutuhan perubahan tersebut.

Selain itu sekolah harus mampu dalam merubah dan
menyesuaikan kurikulum dengan kondisi dan karekteristik siswa
yang diterima di sekolah. Dengan begitu siswa dapat lebih
menerima materi yang diberikan oleh guru pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Dari hasil penelitian di SMAN 1 Narmada, kepala sekolah
dan TIM Kurikulum melakukan perubahan kurikulum untuk
mengahadapi sistem zonasi dimana input peserta didik yang
diterima di sekolah menjadi bervariasi. Sekolah tidak bisa
memberikan pembelajaran yang sama antara siswa yang tingkat
kualitasnya tinggi dengan siswa yang tingkat kualitasnya rendah.
Untuk itu diperlukan Kkurikulum yang berbeda pada setiap
tingkatannya. SMAN 1 Naramada melakukan perubahan
kurikulum dengan cara merekayasa kurikulum dengan melibatkan
guru-guru yang telah berpengalaman dalam mengikuti pelatihan
kurikulum. Kemudian setiap tahun semua guru diberikan

penyegaran tentang Kkurikulum mulai dari rencana proses
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pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran,
evaluasi dan teknik dalam melakukan penilaian.

Hasil dari rekasaya kurikulum ini adalah setiap tahun guru
dapat menyesuaikan kurikulum yang diterpkan di sekolah sesuai
dengan karakteristik siswa. Sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan dengan maksimal meskipun input siswa yang diterima
setiap tahun Dbervariasi. Output yang dihasilkan dapat
dimaksimalkan, itu terbukti dengan lulusan dari SMAN 1
Narmada yang dapat diterima di perguruan tinggi melalui jalur

prestasi maupun mandiri.

4. Memantau perkembangan siswa
Memantau perkembangan siswa SMAN 1 Narmada kepala sekolah
melakukan langkah sebagai berikut:
a. Monitoring Kelas
Monitoring kelas ini dilakukan oleh kepala sekolah, waka
kurikulum dan guru piket yang secara terus menerus melakukan
pemantauan terhadap kelas. Jika ada kelas yang tidak ada gurunya
kepala sekolah meminta waka kurikulum menghubungi guru yang
bersangkutan. Sementara guru piket mencatat setiap guru yang tidak
masuk dan meminta tugas untuk diberikan kepada siswa.
b. Monitoring Jurnal Kelas
Monitoring jurnal kelas yang dilakukan di SMAN 1 Narmada
dengan melibatkan guru BP. Setiap guru diminta tetap untuk mengisi
jurnal kelas untuk memantau guru dan siswa yang beraktifitas pada
pembelajaran setiap hari. Setiap minggu jurnal kelas akan dievaluasi
dan ditentukan tindaklanjutnya berdasarkan hasil evaluasi. Hal ini
bertujuan untuk memberikan rasa nyaman kepada siswa dalam

pembelajaran karena guru akan disiplin dalam mengajar.
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A

BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan Pembahasan sistem zonasi dan implikasinya terhadap
mutu pendidikan di SMAN 1 Narmada penulis dapat menyimpulkan
sebagai berikut:

Implementasi Sistem Zonasi di SMAN 1 Narmada dilaksanakan dengan

beberapa tahapan vyaitu: Koordinasi dengan Dinas Pendidikan,

Pembentukan Panitia Sistem Zonasi, Pelaksanaan Sistem Zonasi.,

Pengumuman Hasil Zonasi.

Implikasi Sistem Zonasi terhadap Sustainibilitas Mutu Pendidikan di

SMAN 1 Narmada terjadi terhadap tiga aspek, yaitu: proses pembelajaran,

prestasi akademik dan prestasi non akademik

Strategi kepala sekolah dalam sustainibilitas mutu pendidikan, yaitu

menentukan dan menyampaikan tujuan sekolah, melakukan supervise dan

evaluasi pembelajaran, mengkoordinasikan kurikulum, dan memantau
perkembangan siswa.

Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian , kiranya masih banyak hal yang
perlu disempurnakan, oleh karena itu penulis memberikan saran sebagai
berikut:

1. Dalam melaksanakan sistem zonasi ini agar pihak sekolah melakukan
koordinasi dengan dinas pendidikan untuk menambah quota jalur
prestasi sehingga dapat menjaring siswa yang berprestasi.

2. Bagi guru diharapkan dapat melakukan inovasi pembelajaran yang
dapat menggali potensi yang dimiliki oleh para siswa. Sehingga
pembelajaran akan menjadi menarik dan dapat menciptkaan iklim

pembelajaran yang disenangi oleh siswa.
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3. Bagi siswa dapat terus menyadari bahwa pendidikan sangat penting
bagi mereka. Sehingga dapat memberikan motivasi dalam belajar,

dengan demikian sengat belajar akan meningkat dan dapat membentuk

mutu pendidikan yang diharapkan.
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PAPARAN DATA

A. PROFIL SMAN 1 NARMADA

1.

Sejarah SMAN 1 Narmada

SMA Negeri 1 Narmada berdiri tahun 1983 dengan Surat
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
nomor 0473/0/1983 tanggal 9 Nopember 1983. Sekolah ini beralamat di
Jalan Suranadi no. 51 Narmada, Desa Nyurlembang, Kecamatan
Narmada, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. Luas
bangunan yang dimiliki sampai saat ini diperkirakan 10.000 m2
dilengkapi dengan fasilitas lapangan olah raga sekitar 5.000 m2, halaman
taman sekolah dan kebun sekitar 10.000 m2, sehingga total keseluruhan
adalah 25.000 m2 (2,5 hektare).

Sejak pertama kali SMA Negeri 1 Narmada ini berdiri dan
dibuka, kepemimpinan silih berganti sesuai dengan situasi dan kondisi,
dengan penuh semangat dan motivasi serta dedikasi yang tinggi mereka
gigih dalam membina, membangun, dan memajukan pendidikan yang
ada di sekolah ini, imereka iitu iadalah :

1. Tahun 1984 dipimpin oleh Bapak Akmad Nawawi

2. Tahun 1987 dipimpin oleh Bapak Suratiman

3. Tahun 1990 dipimpin oleh Bapak H. Jumahir

4. Tahun 1994 dipimpin oleh Bapak H.L. Anwar

5. Tahun 1999 dipimpin oleh Bapak Raddana

6. Tanggal 31 Maret 2000 dipimpin oleh Bapak Drs. L. Mustarip,MM

7. Tanggal 20 Maret 2013 dipimpin oleh Bapak, H. Mustaanullah,
S.Pd,

8. Drs. Maryadi, MM tahun 2018-2020.

9. H. Mahmud, S.Pd, M.Si tahun 2020 - hingga saat ini.*%’

107 pokumen Humas SMAN 1 Narmada, 3 Mei 2021

86



SMA Negeri 1 Narmada merupakan sekolah tertua di kecamatan
Narmada dan memegang peranan penting dalam mencetak generasi muda
yang terampil dan dapat berdaya saing. Hal itu terbukti dari prestasi yang
diraih oleh siswa-siswi SMA Negeri 1 Narmada di tingkat daerah
maupun nasional. Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, terlihat
banyak prestasi yang sudah diraih banyaknya piala yang terpajang di
ruang depan sekolah. Piala tersebut sengaja ditempatkan di ruangan
depan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam berprestasi lebih baik
lagi.

Dengan semakin berkembangnya persaingan dalam kehidupan
sekarang ini. SMA Negeri 1 Narmada semakin menunjukkan
eksistensinya dalam dunia pendidikan. Sekolah ini juga mampu
menunjukkan konsistensinya dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan,
meraih iyang terbaik dari sekolah lainnya. Hal ini berdampak sangat
signifikan, itu dapat terlihat dengan semakin bertambahnya jumlah siswa
yang mendaftarkan diri untuk sekolah di SMA Negeri 1 Narmada.
Jumlah siswa tahun pelajaran 2020/2021 dari kelas X sampai kelas XI
sebanyak 1176 orang siswa, ini menunjukkan bahwa para orang tua
murid memberikan dukunganikepada sekolah dalam membina dan

mendidik anaknya.

Letak Geografis SMA Negeri 1 Narmada

SMA Negeri 1 Narmada merupakan tempat siswa dan siswi
dalam menuntut ilmu tingkat sekolah menengah. Secara geografis SMA
Negeri 1 Narmada terletak di utara kota kecamatan Narmada, di pinggir
jalan Suranadi No. 51 Narmada Desa Nyurlembang Kecamatan Narmada
Kabupaten Lombok Barat provinsi Nusa tenggara Barat, letaknya sangat
strategis dan dapat diakses dengan mudah dari pemukiman masyarakat.

Untuk sampai di sel "1h siswa dapat menggunakan angkutan
umum yang menuju lingsar . un suranadi. Karena letak SMA Negeri 1

Narmada di pinggir jalan yang dilalui jalur angkutan umum, jadi siswa
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mapun orang lain yang akan menuju ke sekolah tidak akan menemukan
kesulitan untuk mencarinya.
Untuk lebih jelasnya dapat di paparkan bahwa SMA Negeri 1
Narmada bertempat di desa nyurlembang kecamatan Narmada di jalan
Suranadi Nomor 51 Narmada Telp/ fax: 0370 - 672396 / 571684, kode
pos 83371. Berikut kami paparkan profile SMAN 1 Narmada.'%
1. Identitas Sekolah

1 Nama Sekolah : | SMAN 1 NARMADA
2 NPSN : | 50200380
3 Jenjang Pendidikan | SMA
4 Status Sekolah . | Negeri
5 Alamat Sekolah : | JL.SURANADI NO.51
RT /RW . [0 / 0
Kode Pos . | 83371
Kelurahan : | Nyur Lembang
Kecamatan : | Kec. Narmada
Kabupaten/Kota . | Kab. Lombok Barat
Provinsi : | Prov. Nusa Tenggara Barat
Negara . | Indonesia
6 Posisi Geografis : | -8,58641 Lintang
116,20103 Bujur
3. Data Pelengkap
7 SK Pendirian Sekolah . | 0473/0/1983
8 Tanggal SK Pendirian |~ 793-11-09
9 Status Kepemilikan : nerintah Pusat
10 SK lzin Operasional . | 0473/0/1983
11 Tgl SK Izin Operasional ;| 1983-11-09
1 Kebutuhan Khusus
Dilayani
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13
14

15

16
17
18
19
20
21

Nomor Rekening

Nama Bank
Cabang KCP/Unit

Rekening Atas Nama
MBS

Memungut luran
Nominal/siswa
Nama Wajib Pajak
NPWP

3. Kontak Sekolah

20
21
22
23

Nomor Telepon
Nomor Fax
Email

Website

0100100002064

BPD NUSA TENGGARA...

BPD NUSA TENGGARA BARAT
SYARIAH CABANG NARMADA...

SMANINARMADA...

Ya

Ya (Tahunan)

125,000

SMAN 1 NARMADA

000373134915000

672396

671684

smanl_narmada@yahoo.co.id

http://smanlnarmada.sch.id

Adapun batas-batas wilayah yang dimiliki oleh SMA Negeri 1

Narmada adalah sebagai berikut:

a.Sebelah timur berbatasan dengan lahan praktek milik UNRAM

b.Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Suranadi
c.Sebelah selatan berbatasan dengan KORAMIL NARMADA

d.Sebelah utara berbatasan -

Visi sekolah:

Bermartabat”

“Religius,

Jan jalan menuju taman suranadi.

3. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Narmada

Berpretasi, Berdaya Saing, dan

Visi sekolah tersebut penjabarannya meliputi berperilaku yang

baik dalam kehidupan sehari-hari, mampu menunjukkan diri dalam

meningkatkan mutu pendidikan, berfikir dinamis dan melangkah ke

depan dengan dilandasi iman dan tagwa kepada Tuhan yang Maha Esa.

Misi Sekolah:
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a. Mengantarkan anak didik agar selalu meningktakan iman dan takwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, bersikap jujur, toleransi, memiliki
rasa cinta damai serta berkepribadian yang luhur

b. Membudayakan peserta didik memiliki tanggung jawab, disiplin,
mandiri, kreatif, inovatif dalam belajar dan bekerja

c. Membudayakan  peserta  didik agar gemar  membaca,
mengembangkan rasa ingin tahu, tekun belajar, dan suka meneliti,
serta menulis analitik

d. Membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang suka bekerja
keras, menghargai dan meraih prestasi, serta mampu menerapkan
teknologi, demi masa depan yang lebih baik menuju sekolah kategori
mandiri dan bermartabat.

e. Membudayakan semua warga sekolah agar mencintai kebersihan,
keindahan, kesehatan dalam kehidupan sehari-hari serta menciptakan
lingkungan yang bersih, rapi, indah, aman, sehat, dan memiliki rasa
kekeluargaan harmonis yang tinggi.

f. Membudayakan peserta didik untuk meningkatkan kepedulian
sesama, bersahabat, mengembangkan sikap demoktratik, semangat
kebangsaan, dan cinta tanah air demi terpeliharanya rasa persatuan
dan kesatuan bangsa.*

4. Perkembangan dan Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Narmada
Dalam menjalankan pendidikan atau kegiatan pembelajaran di
sekolah harus didukung dengan adanya sarana dan prasarana yang baik,
struktur organisasi, pendidik dan tenaga kependidikan, dan peserta didik.

Demikian pula dengan SMA Negeri 1 Narmada kabupaten Lombok Barat

melalui pimpinan dan wakil pimpinannya akan menjalankan lembaga

pendidikan tersebut. Sejak berdirinya hingga saat ini telah mencetak
sumber daya manusia yang mampu bersaing dan berkualitas.

Perkembangan sekolah ini jelas terlihat dengan adanya pembangunan
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gedung barudan fasilitas pendukung pembelajaran, peningkatan jumlah
peserta didik, pendidik yang berkualitas dan imemiliki prestasi.

Kepala sekolah dan para tenaga pendidik di SMA Negeri 1
Narmada telah mampu menunjukkan kinerjanya dalam memberikan
dukungan untuk perkembangan sekolah ini. Meskipun pengurus
organisasi mengalami perubahan namun menunjukkan hasil yang baik,
prestasi akademik dan non akademik selalu diraih oleh sekolah ini.
Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Narmada

Sarana dan prasarana adalah merupakan media pendukung dalam
menciptakan proses belajar mengajar yang aman, nyaman dan efektif di
lingkungan sekolah. Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai
dapat memberikan semangat dan motivasi bagi guru dan siswa serta
seluruh komponen yang ada di lingkungan sekolah.

Memperhatikan keadaan gedungnya dapat dikatakan bahwa
sarana dan prasarana pendidikannya sudah memadai. Dapat dilihat dari
kelengkapan ruangan dari ri kepala sekolah, ruang waka, ruang tata
usaha, ruang perpustakaan, ruang guru, ruang BK, ruang laboratorium
komputer, laboratorium MIPA (Kimia, Fisika, dan Biologi), ruang OSIS,
ruang komite sekolah, kantin, ruang ekstrakurikuler, UKS, Musholla,
sampai kamar mandi atau toilet, lapangan olahraga (Basket, Tenis
lapangan, volli, futsal telah tersedia.*

Demikian pula sarana dan prasarana lainnya meskipun ada
peralatan yang kurang tetapi tidak mengganggu kelancaran dalam proses
belajar mengajar. Jumlah lokal belajar di sekolah ini adalah 34 (tiga
puluh Empat) lokal dengan luas tanah 25000 m2. Berikut ini akan
dipaparkan Sarana dan Prasarana yang dimiliki di SMAN 1 Narmada
dalam bentuk tabel.!*!

110 Dokumen Wakil Kepala sekolah bagian Sarana dan Prasarana SMAN 1 Narmada, tanggal 4

11 Dokumen Wakil Kepala sekolah bagian Sarana dan Prasarana SMAN 1 Narmada, tanggal 4

91



Tabel 2 sarana

Kondisi
No Sarana Baik | Rusak Jumlah
1 | GUDANG \ 2
2 | KAMAR MANDI BERSAMA S 1
3 | KAMAR MANDI LAKI-LAKI \ 3
4 | KAMAR MANDI PEREMPUAN \ 3
5 | KM. GURU PEREMPUAN \ 1
6 | KM.SISWA PEREMPUAN v 1
7 | KM. GURU LAKI-LAKI v 1
8 | KM. SISWA LAKI-LAKI N 1
9 | KOMPUTER (PINJAM RUANG KELAS) \ 2
10 | KOPERASI \ 1
11 | LAB BAHASA \ 1
12 | LAB.BIOLOGI \ 1
13 | LAB.FISIKA \ 1
14 | LAB.KIMIA \ 1
15 | LAB.MULTIMEDIA v 1
16 | LAPANGAN BASKET \ 1
17 | LAPANGAN BULU TANGK’ \ 1
18 | LAPANGAN TENIS \ 1
19 | LAPANGAN UPACARA \ 1
20 | LAPANGAN VOLY \ 1
21 | MUSHOLLA \ 1
22 | Ruang Kelas \ 36
23 | RUANG AGAMA HINDU \ 1
24 | Ruang AULA \ 1
25 | RUANG BP/BK \ 1
26 | RUANG GURU \ 1
27 | RUANG KEPALA SEKOLAH v 1
28 | RUANG KOM TU \ 1
29 | Ruang Konseling BK V 1
30 | RUANG KOPSIS \ 1
31 | Ruang Olahraga \ 1
32 | RUANG OSIS \ 1
33 | RUANG PERPUSTAKAAN \ 1
34 | RUANG PRAMUKA \ 1
35 | RUANG PSB \ 1
36 | RUANG RISO \ 2
37 | Ruang Sekretariat SMA Terbuka \ 1
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38 | RUANG STAF WAKA \ 1
39 | RUANG TU \ 1
40 | Ruang Tunggu(Loby) \ 1
41 | RUANG UKS \ 1
42 | RUANG WAKA \ 1

6. Keadaan Guru SMA Negeri 1 Narmada Kabupaten Lombok Barat

Keadaan guru di SMA Negeri 1 Narmada merupakan kedudukan
guru dalam kegiatan proses belajar mengajar yang profesional dan
bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya. Guru yang profesional
ini akan menciptakan sumber daya manusia yang profesional dan dapat
di andalkan untuk masa de . Dalam memperlancar kegiatan proses
pembelajaran di SMA Nege.. 1 Narmada guru yang ada sebanyak 67
orang yang masing-masing sebagai guru bidang studi.

Guru di SMA Negeri 1 Narmada 97 % adalah S-1 (sarjana), 1%
sarjana muda dan 3% S-2 (strata dua). Dengan kondisi guru yang
memiliki pendidikan yang baik ini tentu sangat mendukung dalam
kegiatan pembelajaran di SMA Negeri 1 Narmada. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dari tabel berikut ini:**

Tabel 3 data guru

No | PNS dan Non PNS S-1 S2 Jumlah

1 |PNS 33 4 37

2 | Non PNS 35 2 37
Jumlah 68 6 74

Dari daftar tabel diatas dapat dilihat bahwa guru-guru SMA
Negeri 1 Narmada memiliki standar untuk menjadi seorang guru dan
sesuai dengan amanat UU SISDIKNAS No. 20 Tentang kualifikasi
akademik pendidik.
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Dalam pengamatan peneliti, guru SMA Negeri 1 Narmada rata-
rata memiliki kualifikasi pendidikan S-1, dan saat ini kepala sekolah
selalu memberikan motivasi kepada guru-guru untuk dapat mingkatkan
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi dengan memberikan
informasi adanya pembukaan pendaftaran S-2 di Perguruan Tinggi
Negeri seperti di UIN Mataram.

7. Keadaan siswa siswi SMA Negeri 1 Narmada Kabupaten Lombok
Barat
Keadaan siswa di SMA Negeri Narmada saat ini cukup banyak
yaitu 1176 siswa, yang ter dari siswa kelas X, XI, dan XII. Untuk
kelas X jumlah siswanya sebanyak 392 siswa, kelas XI sebanyak 407
siswa, dan untuk kela XII sebanyak 377 siswa. Semua siswa yang
menuntut ilmu di SMA Negeri 1 Narmada sebagaian besar berasal dari
wilayah Keecamatan Narmada dan di Luar Kecamatan Narmada. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:**®

Tabel 4. Keadaan Siswa

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
Kelas X 184 200 384
Kelas XI 172 228 400
Kelas XII 165 212 377

Dari data diatas dapat dilihat bahwa lima tahun terakhir ini siswa
yang mendaftarkan diri di SMA Negeri 1 Narmada terus mengalami
peningkatan. Ini menunjukkan kepercayaan masyarakat bahwa SMA
Negeri 1 Narmada mampu untuk memberikan pelayanan dalam

Pendidikan kepada peserta didik.

113 pokumen Waka Kurikulum SMAN 1 Narmada
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Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

10.

11.

12.
13.

14.
15.
16.
17.

Bagaimanakah penerapan sistem zonasi di SMAN 1 Narmada?

Sebelum menerapakan sistem zonasi Apakah sekolah melakukan koordinasi
dengan dinas pendidikan

Apakah sekolah membentuk kepanitian dalam menerapkan PPDB sistem
zonasi

Apakah sistem zonasi ini memiliki implikasi terhadap mutu pendidikan di
SMAN 1 Narmada

Apa saja implikasi sistem zonasi (akademik dan non akademik) terhadap
mutu pendidikan.

Strategi apa yang digunakan kepala sekolah untuk mewujudkan visi dan
misi sekolah

Siapakah yang terlibat dalam penyusunan visi dan misi sekolah

Bagaimana strategi kepala sekolah dalam mengawasi mutu agar tetap
terjaga

Bagaimana strategi kepala sekolah dalam melakukan evaluasi mutu
pendidikan di sekolah

Apa saja program unggulan untuk mempertahankan atau meningkatkan
mutu pendidikan di SMAN 1 Narmada

Bagaimana strategi kepala sekolah dalam melakukan koordinasi berkaitan
dengan kurikulum dan tujuan mutu pendidikan

Bagaimana sekolah melakukan pemantauan terhadap kemajuan siswa
Bagaiamana sekolah memotivasi guru dalam proses pembelajaran agar lebih
efektif

Bagaimana strategi kepala sekolah agar kualitas guru dapat ditingkatkan
Apakah sekolah memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi
Apakah sekolah memiliki standar untuk kelulusan siswa

Apakah sekolah memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi
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10.

11.
12.
13.
14.
15.

Pedoman Interview Wakasek Kurikulum

Bagaimanakah penerapan sistem zonasi di SMAN 1 Narmada ?

Sebelum menerapakan sistem zonasi Apakah sekolah melakukan
koordinasi dengan dinas pendidikan

Sistem zonasi yang seperti apa yang diterapkan di sekolah ini ?

Apakah sistem zonasi ini memiliki implikasi terhadap mutu pendidikan di
SMAN 1 Narmada

Apa saja implikasi sistem zonasi ( akademik dan non akademik) terhadap
mutu pendidikan.

Strategi apa yang digunakan kepala sekolah untuk mewujudkan visi dan
misi sekolah

Bagaimana strategi kepala sekolah dalam mengawasi mutu agar tetap
terjaga

Bagaimana strategi kepala sekolah dalam melakukan evaluasi mutu
pendidikan di sekolah

Apa saja program unggulan untuk mempertahankan atau meningkatkan
mutu pendidikan di SMAN 1 Narmada

Bagaimana strategi sekolah dalam melakukan koordinasi berkaitan dengan
kurikulum dan tujuan mutu pendidikan

Bagaimana sekolah melakukan pemantauan terhadap kemajuan siswa
Bagaimana strategi sekolah agar kualitas guru dapat ditingkatkan

Apakah sekolah memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi
Apakah sekolah memiliki standar untuk kelulusan siswa

Apakah sekolah memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi
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10.

11.

12.

13.
14.

Pedoman Interview Wakasek Kesiswaan (Ketua Panitia PPDB)

Bagaimanakah penerapan sistem zonasi di SMAN 1 Narmada?

Apakah sekolah membentuk kepanitian dalam menerapkan PPDB sistem
zonasi

Bagaimana koordinasi yang dilakukan panitia PPDB dalam melaksanakan
sistem zonasi

Bagaimana sekolah mensosialisasikan sistem zonasi ini kepada calon
peserta didik

Sistem zonasi yang seperti apa yang diterapkan di sekolah ini ?

Apakah calon peserta didik baru yang diterima di sekolah ini harus sesuai
dengan kartu keluarga yang berlaku ?

Berapa jarak tempat tinggal calon peserta didik baru yang harus diterima ?
Sejak kapan penerapan kebijakan sistem zonasi diterapkan di sekolah ini ?
Sebelum menerapakan sistem zonasi Apakah sekolah melakukan
koordinasi dengan dinas pendidikan

Apakah sistem zonasi ini memiliki implikasi terhadap mutu pendidikan di
SMAN 1 Narmada

Apa saja implikasi sistem zonasi ( akademik dan non akademik) terhadap
mutu pendidikan.

Apa saja program unggulan untuk mempertahankan atau menignkatkan
mutu pendidikan di SMAN 1 Narmada

Apakah sekolah memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi

Apakah sekolah memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi
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Pedoman Interview Wakasek HUMAS

Bagaimana Penerapan sistem zonasi di SMAN 1 Narmada?

Bagaimana sekolah mensosialisasikan sistem zonasi ini kepada calon
peserta didik

. Apakah sistem zonasi ini memiliki implikasi terhadap mutu pendidikan di
SMAN 1 Narmada

. Apa saja implikasi sistem zonasi ( akademik dan non akademik) terhadap
mutu pendidikan.

Bagaimana strategi kepala sekolah dalam mensosialisasikan visi misi
tersebut

. Apakah sekolah memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi

. Apakah sekolah memiliki standar untuk kelulusan siswa

. Apakah sekolah memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi
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Bagaimana penerapan sistem Zonasi di SMAN 1 Narmada

. Sarana apa saja yang dipersiapkan dalam penerapan sistem zonasi di
SMAN 1 Narmada

. Sarana apa yang dipersipakan Untuk meningkatkan mutu pendidikan di
SMAN 1 Narmada?
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PASCASARJANA
Jalan Pendidikan No. 35 - Mataram - NTB

Walbrite : www pasca uinmataram ac id, Email - pascasarana@uinmataram ac id

Nomor :B3-266/Un, 12/PP.00.9/PS/MP1/01/03/2021
Sifat — : Penting

Lamp 2 Berkas

Hal : Permohonan Data (Penclitian)

Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMAN 1 Narmada
di -

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Schubungan dengan proses penyusunan Tugas Akhir Semester (TESIS) mahasiswa
scbagai salah satu syarat guna memproleh Gelar Magister pada Pascasarjana UIN
Mataram, olch karena itu mohon kiranya agar mahasiswa kami diberikan izin penelitian
untuk memperolch data-data yang dibutuhkan pada Instansi yang Bapak/Ibu pimpin.
Adapun mahasiswa tersebut adalah :

Nama : M. Amin Kutbi

NIM : 190403022

Smt. / Thn. Akadm. . IV( Genap)

Program Studi . Pendidikan Manajemen Islam

Judul Tesis . Sistem Zonasi dan Impikasinya Terhadap Sustainibilitas

mutu Pendidikan di SMAN | Narmada
Data yang dibutuhkan : 1. Data Siswa

2.Data Guru

3. Profil Sekolah. DIl

a"mikian kami sampaikan, atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
assalamu’alaikum Wr. Wb.

‘ Mataram,15 April 2021
. Direktur

|
)

-t Prof. Dr. Suprapto, M.Ag.
T NIP. 19720720 200003 1 002
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